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ABSTRAK 
Muhammad Khadhafi, 2019, Hubungan Kompetensi Sosial Guru dengan Hasil 
Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran IPA di SDITSe-Kecamatan Kartasura 
2018/2019, Skripsi : Progam Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Hardi, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci  : Kompetensi Sosial Guru, Hasil Belajar IPA 
 
Berdasarkan hasil observasi dilapangan pada dasarnya Guru IPA di SDIT 
Se-Kecamatan kartasura sudah memiliki kompetensi sosial guru yang berukuran 
sedang dapat dilihat dari cara berintraksi guru dengan siswa dan sesama guru yang 
cukup baik. Tetepi guruberperan sebagai pusat informasi sedangkan siswa sebagai 
obyek belajar. Adanya sebagian siswa yang kurang disiplin dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas, hal ini terlihat dari seringnya siswa izin keluarkelas saat 
proses pembelajaran berlangsung. Adanya sebagian siswa yang tidak perduli 
dengan lingkungan sekitar. Semua permasalah di atas merupakan bentuk 
kompetensi sosial guru yang belum optimal.Berdasakan pengamatan peneliti pada 
salah satu SDIT di kecamatan Kartasura, permasalahan mengenai hasil belajar 
ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang nilainya belum mencapai KKM.Dari 95 
siswa  kelas V yang ada di SDIT tersebut  terdapat 35 siswa yang nilainya kurang 
dari KKM, dengan kata lain terdapat 35% siswa yang nilainya belum mencapai 
KKM. 
Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui kompetensi 
sosial guru IPA kelas V SDITSe-Kecamatan Kartasura tahun 2019.2) Mengetahui 
hasil belajar IPA siswa kelas V SDITSe-KecamatanKartasura tahun 2019. 3) 
Mengetahui hubungan antara kompetensi sosial guru dengan hasil belajar IPA 
siswa kelas V SDIT Se-Kecamatan tahun 2019. 
Penelitian ini dilakukan di SDIT AL-ANIS Katasura. Waktu penelitian pada 
bulanOktober 2018 sampai dengan bulan Maret 2019. Sampel yang digunakan 
sebanyak 76 siswa yang dicari dengan teknikcluster sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan berupa angket untuk memperoleh data 
kompetensi sosial guru dan dokumentasi untuk memperoleh data nilai IPA UTS 
semester genap. Teknik analisis data menggunakan analisis unit (mean, median dan 
modus), uji normalitas menggunakan uji liliefors dan pengujian hipotesis 
menggunakan rumus product moment. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,maka dapat diperoleh data: 1) 
kompetensi sosial guru IPA kelas V SDIT Se – Kecamatan Kartasura pada Tahun 
pelajaran 2018/2019 tergolong dalam kategori sedang. 2) Hasil belajar siswa Kelas 
V pada Matapelajaran IPA SDIT Se – Kecamatan Kartasura pada Tahun pelajaran 
2018/2019 tergolong dalam kategori sedang . 3)Hasil perhitungan diperolehnilai 
rhitung0,515 > rtabel0,227. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara kompetensi sosial guru dengan hasil belajar siswa kelas V pada mata 
pelajaran IPA di SDIT Se – Kecamatan Kartasura Tahun Pelajaran 2018/2019..  
Makna hubungan positif pada hubungan kompetensi guru dengan hasil belajar IPA 
siswa yaitu semakin tinggi kompetensi sosial guru maka semakin tinggi hasil 
belajar siswa. 
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ABSTRACT 
 Muhammad Khadhafi, 2019, Relationship of Teacher Social Competence 
with Learning Outcomes of 5 Grade Students of Science Subjects in SDIT for one 
Kartasura sub-district 2018/2019, Thesis: Study Program of Teacher Education for 
Ibtidaiyah Madrasah, Faculty of Science Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 Advisor: Hardi, S.Pd., M.Pd. 
 Keywords: Teacher Social Competence, Science Learning Outcomes.  
Based on the results of observations in the field basically the Science 
Teachers in SDIT for one Kartasura Subdistrict already have a medium-sized 
teacher's social competence can be seen from how to interact with teachers and 
students and fellow teachers who are quite good. But the teacher acts as an 
information center while students act as learning objects. The existence of some 
students who lack discipline in following the learning process in the classroom, this 
can be seen from the frequent student permission to leave the class when the 
learning process takes place.  There are some students who don't care about the 
environment.  All of the above problems are forms of teacher social competence 
that have not been optimal. Based on the observations of researchers at one of the 
SDIT in Kartasura sub-district, problems with learning outcomes are indicated by 
the quantity of students who have not yet reached passing grade. From the 95 
students in 5 grade in the SDIT there are 35 students whose grades are less than 
passing grade, in other words there are 35% of students whose grades have not yet 
reached passing grade. 
 Thus this study aims to: 1) Know the social competencies of fifth grade 
science teachers in SDIT for one Kartasura Subdistrict 2019. 2) Know the science 
learning outcomes of fifth grade students of  SDIT in Kartasura Subdistrict  2019. 
3) Know the relationship between teacher social competencies and students' natural 
science learning outcomes of the fifth grade SDIT in all districts in 2019. 
This research was carried out at the Katasura AL-ANIS SDIT.  Research 
time is in October 2018 to March 2019. The sample used is 76 students who are 
searched by cluster sampling technique.  The data collection technique used was in 
the form of a questionnaire to obtain teacher social competency data and 
documentation to obtain even middle semester test of science grade data. Data 
analysis techniques use unit analysis (mean, median and mode), normality test 
using Liliefors test and hypothesis testing using product moment formula. 
From the results of the research that has been done, it can be obtained data: 
1) Social competence of fifth grade science teacher SDIT in one Kartasura sub-
district 2018/2019 academic year is classified as in the medium category.  2) 
Learning outcomes of fifth grade students of SDIT in one Kartasura sub-district for 
Natural Science Subjects 2018/2019 academic year are classified as moderate.  3) 
The calculation results obtained by the value of 0.515> r table 0.227.  Then it can 
be concluded that there is a positive relationship between teacher social competence 
and learning outcomes of fifth grade students in science subjects at SDIT of one 
Kartasura sub-district  2018/2019 Academic Year.  The meaning of a positive 
relationship on the relationship of teacher competence with student science learning 
outcomes is the higher the teacher's social competence, the higher the student 
learning outcomes. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang harus dimiliki 
oleh manusia, karena tanpa pendidikan manusia tidak bisa meningkatkan 
taraf hidupnya. Diharapkan dengan pendidikan manusia akan lebih mampu 
untuk mengembangkan dirinya. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah 
sangat serius menangani bidang pendidikan. Seperti yang disebutkan di 
bawah ini: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (Depdiknas, 2003: 3) 
Pendidikan diperlukan untuk mewujudkan sumber daya manusia 
yang berkualitas,sehingga negara menjadi maju. Sekolah sebagai 
penyelenggara pendidikan salah satu tolak ukur keberhasilannya adalah 
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Untuk melihat tujuaan 
pendidikan atau tujuan pembelajaran tercapai atau tidaknya itu bisa di lihat 
dari hasil belajar siswa baik atau buruk. Hasil belajar yang baik itu 
tergantung kompetensi guru juga harus baik pula. Dengan kompetensiyang 
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baik maka guru dapat menciptakan pembelajaran yang berkualitas 
sehingga hasil belajar siswa meningkat. Guru dalam proses pembelajaran 
di kelas dipandang dapat memainkan peran penting terutama dalam 
membantu peserta didik untuk membangun sikap positif dalam belajar, 
membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan ketepatan 
logika intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam 
belajar. 
Pendidikan dapat dikatakan suatu usaha atau kegiatan yang 
dijalankan dengan sengaja, teratur dan terencana dengan maksud 
mengubah atau mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah 
sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian 
tujuan pendidikan tersebut. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
pendidikan di Indonesia adalah belajar. 
Belajar mengajar melibatkan beberapa komponen, yaitu peserta 
didik, guru, tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode mengajar, media 
dan evaluasi.Tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku dan tingkah 
laku yang positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar 
mengajar, seperti: perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam 
tingkah laku yang dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain baik 
tutur katanya, motorik dan gaya hidupnya. 
Hasil yang maksimal dapat diperoleh seseorang melalui suatu 
proses yang biasa disebut dengan belajar. Belajar merupakan proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang 
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disebabkan oleh pengalaman yang terjadi berulang-ulang dan relatif 
menetap dan mempunyai sifat yang membekas sepanjang hayat. 
Menurut Lester D. Crom (1999) dalam syaiful (2012: 13) 
mengemukakan bahwa belajar yaitu upaya untuk memperoleh kebiasaan – 
kebiasaan, pengetahuan dan sikap –sikap. Belajar dikatakan berhasil 
manakala seseorang mampu mengulangi kembali materi yang telah di 
pelajari, maka belajar seperti itu di sebut “rotelearning”. 
Dalam Al-Qur’an Allah berfirman dalam Surat Az-Zumar ayat 9: 
 ِه بَر ََةْحَْر اْوُجْر َيَو ََةرِخْٰلْا ُرَذَّْيَّ اًمِئَاقَّو اًدِجاَس ِلْيَّلا َءَانٰا ٌتِنَاق َوُه ْنََّما  ۗ  ىِوَتْسَي ْلَه ْلُق
 ْيِذَّلاَو َنْوُمَلْع َي َنْيِذَّلا َنْوُمَلْع َي َلْ َن  ۗ ِباَبَْلْلْا اوُلُوا ُر ََّكذَت َي َا َّنَِّا  
Artinya : 
"(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya?Katakanlah, Apakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?sebenarnya hanya orang 
yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran” (Departemen 
Agama Republik Indonesia, 2004: 459). 
Setelah proses pembelajaran berlangsung, seorang guru atau 
pendidik ingin mengetahui sejauhmana kemampuan siswa menyerap 
materi pelajaran yang disampaikannya. Adakalanya kemampuan siswa 
tersebut tinggi, sedang, ataupun rendah. Kemampuan siswa dalam 
menyerap materi pelajaran dikenal dengan hasil belajar 
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Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk 
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah 
diajarkan. Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes yang dilakukan guru. 
Hasil belajar siswa ditunjukkan dengan skor atau angka yang 
menunjukkan nilai dari sejumlah mata pelajaran yangmenggambarkan 
kemampuan dan pengetahuan yang diperoleh siswa. 
 Menurut Ahmad Susanto (2012: 5) Hasil belajar yaitu perubahan – 
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif, dan pesikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
Pengertian hasil belajar yang diuraiakan di atas dipertegas lagi oleh 
Nawawi yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai 
tigkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 
Iimu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang 
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi bagi sebagian siswa di sekolah 
dasar. Permasalahan umum yang ditemui dalam penilaian hasil belajar IPA 
yaitu rendahnya nilai IPA dibandingkan dengan nilai mata pelajaran lain 
untuk sebagian siswa dan variasi pemilihan metode/strategi pembelajaran 
IPA di sekolah yang terbatas. 
Menurut Sujana ( 2014: 4) Ilmu Pengetahuan alam atau Sain 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari alam semesta beserta 
isinya, serta peristiwa – peristiwa yang terjadi di dalamnya yang 
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dikembangkan oleh para ahli melalui serangkaian proses ilmiah yang 
dilakukan secara teliti dan hati – hati. 
Hasil belajar IPA dapat dikatakan suatu usaha atau kegiatan yang 
dijalankan dengan sengaja, teratur dan terencana dengan maksud 
mengubah atau mengembangkan perilaku yang diinginkan dan untuk 
meliahat nilai seberapa paham materi IPA yang kita tangkap saat 
pembelajaran dan juga untuk melihat tujuan pembelajaran IPA udah 
tercapai atau belum. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana, 
dan jalan dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran IPA. Salah satu 
yang sangat berpengaruh terhadapat keberhasilan hasil belajar IPA adalah 
guru.  
Menurut Bernawi dan Muhammad Arifin (2014: 13) Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi hasil belajar 
siswa. Menurut Undang – undang No 14 tahun 2005 pasal 20, didalam 
bukunya Bernawi & Muhammad Arifin (2014: 13) tugas dan kewajiban 
guru antara lain: 
1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil belajar. 
2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kopetensi secara berkelanjutan sejalan dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. 
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3. Bertindak objektif dan diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 
kelamin, agama atau latar belakang keluarga dan setatus sosial 
ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 
4. Menjunjung tinggi peraturan perundang – undangan, hukum, dan kode 
etik guru, serta nilai – nilai agama dan etika. 
5. Memelihara dan menumpuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
Pembelajaran yang berkualitas hanya dapat diwujudkan oleh guru 
yang memiliki kemampuan unggul dan motivasi yang tinggi dalam 
melakukan kewajibannya. Demikian pula sebaliknya, jika pembelajaran 
yang di kelolah guru tidak berkualitas, hasilnya tidak akan berkualitas. 
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar 
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan 
dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan 
hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah 
makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan 
orang lain, sejak lahir, bahkan pada saat meninggal. Semua itu 
menunjukkan bahwa setiap orang membuthkan orang lain dalam 
perkembangannya, demikian halnya dengan peserta didik ketika orang tua 
mendaftarkan anaknya ke sekolah, pada saat itu juga ia menaruh harapan 
terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara optimal. Untuk 
mencapai tujuan tersebut dibutuhkan sosok guru yang memiliki 
kompetensi yang tinggi. Salah satu yang harus dimiliki oleh guru adalah 
kompetensi sosial. 
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Menurut Hamzah B. Uno (2007 : 19) mengemukakan bahwa dalam 
kompetensi sosial, kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk 
etis. Ia harus dapat memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan 
bertujuan agar tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing 
perserta didik. Ia harus memahami dan menerapkan prinsip belajar 
humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan yang ada pada diri perserta didik tersebut. Instruktur hanya 
bertugas melayani mereka sesuai kebutuhan mereka masing-masing. 
Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah menyangkut 
kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka 
(seperti orang tua, tetangga, dan sesama teman). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru 
sebagai pendidik harus memiliki kompetensi sosial. Karena, berkaitan 
dengan pendidik atau sumber belajar guru selalu menjalin komunikasi 
yang baik dengan peserta didik, orang tua, tetangga dan teman seprofesi. 
Kompetensi sosial guru berhubungan dengan pencapaian hasil belajar 
anak. Karena bagaimana mungkin anak dapat menyerap bahan pelajaran 
IPA dengan baik jika guru kurang kemampuannya dalam berkomunikasi 
dengan peserta didik maupun orang tua siswa. 
Berdasakan pengamatan peneliti pada salah satu SDIT di 
kecamatan Kartasura, permasalahan mengenai hasil belajar ditunjukkan 
dengan banyaknya siswa yang nilainya belum mencapai KKM.Dari 95 
siswa  kelas V yang ada di SDIT tersebut  terdapat 35 siswa yang nilainya 
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kurang dari KKM, dengan kata lain terdapat 35% siswa yang nilainya 
belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
IPA pada kelas V belum berada pada kondisi yang terbaik. 
Selain itu, berdasarkan pengamatan peneliti, ada beberapa masalah 
kompetensi sosial yang dihadapi oleh guru kelas. Diataranya adalah 
masalah paradigma mengajar yang masih menggunakan paradigma lama, 
yaitu guru berperan sebagai pusat informasi sedangkan siswa sebagai 
obyek belajar, sehingga pola yang kurang perhatian dan kurang berminat 
dalam hal mengikuti pelajaran di kelas, hal ini terlihat saat  di kelas siswa 
tidak memperhatikan guru menerangkan dan cendrung melamun dan 
berbicara sendiri dengan teman sebangkunya interaksi pembelajaran hanya 
menggunakan komunikasi satu arah terpusat kepada guru. Sedangkan 
metode yang dipakai adalah metode ceramah dan dalam menjelaskan 
pembelajaran hanya terpusat pada buku teks. Adanya sebagian siswa yang 
kurang disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas, hal ini 
terlihat dari seringnya siswa izin keluarkelas saat proses pembelajaran 
berlangsung. Adanya sebagian siswa yang tidak perduli dengan lingkungan 
sekitar. Ditambah lagi paradigma pada saat guru menjelaskan pelajaran 
yang penting siswa dalam keadaan tenang, duduk, diam sudah dianggap 
mengikuti proses belajar mengajar dan pembelajaran dianggap berhasil. 
Semua permasalah di atas merupakan bentuk kompetensi sosial guru yang 
belum optimal.  
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Setelahmemperhatikan latar belakang peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian berdasarkan permasalahan di atas yaitu “Hubungan 
Kompetensi Sosial Guru Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
IPA Kelas V SDIT Se-Kecamatan Kartasusa Tahun 2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peniliti dapat 
mengidentifikasi permasalahan yang berhubungan dengan hasil belajar IPA, 
yaitu : 
1. Ada gejala rendahnya kompetensi sosial guru di SDITSe-
KecamatanKartasura 
2. Ada 35% siswa yang rendah hasil belajar IPAkelas V 
C. Pembatasan Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah tersebut agar penelitian ini tidak 
meluas maka penelitian ini dibatasi pada hubungan kompetensi sosial guru 
dengan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA di SDITSe-
KecamatanKartasura. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dan identifikasi masalah diatas 
maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Kompetensi sosial guru IPA kelas V SDIT Se-Kecamatan 
Kartasura tahun 2019 
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2. Bagaimana hasil belajar IPA siswa kelas V SDIT Se-Kecamatan 
Kartasura tahun 2019 
3. Apakah ada hubungan antara kompetensi sosial guru dengan hasil belajar 
IPA siswa kelas V SDIT Se-Kecamatan Kartasura tahun 2019 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, 
maka tujuandari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mengetahui kompetensi sosial guru IPA kelas V SDIT Se-Kecamatan 
Kartasura tahun 2019. 
2. Mengetahui hasil belajar IPA siswa kelas V SDIT Se-Kecamatan 
Kartasura tahun 2019. 
3. Mengetahui hubungan antara kompetensi sosial guru dengan hasil belajar 
IPA siswa kelas V SDIT Se-Kecamatan Kartasura tahun 2019. 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Siswa 
 Diharapkan siswa lebih memahami kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan sunguh – sunguh serta dapat meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran IPA. 
2. Guru 
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 Sebagai bahan masukan yang dapat dijadikan untuk referensi 
tambahan dalam pengembangan dan penigkatan kinerja guru yang baik 
terutama berkenaan dengan meningkatnya hasil belajar siswa. 
3. Sekolah  
 Hasil penelitian ini diharapakan untuk menjadi kontribusi positif 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDIT V Se-Kecamatan 
Kartasura. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kompetensi Sosial Guru 
a. Pengertian Kompetensi Sosial Guru 
Menurut suyanto & asep (2013:42) dapat dijelaskan bahwa 
kompetensi sosial adalah merupakan kompetensi yang harus dimiliki 
guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efktif dengan siswa, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua wali dan masysrakat 
sekitar.  
Sedangkan menurut menurut Marselus (2011 : 20) bahwa 
kompetensi sosial adalah kemampuan untuk berintraksi dan 
berhubungan dengan orang lain secara efektif. 
Berikut ini akan dijelaskan lebih sepesifik tentang kompetensi 
sosial yaitu: 
1) Bersifat inklusif, obyektif dan tidak diskriminatif 
Bersiat inklusif artinya bersikap terbuka terhadap berbagai 
perbedaan yang dimiliki oleh orang lain dalam berintraksi. Dalam 
latar pembelajaran, berhadapan dengan siswa yang memiliki 
keragaman  macam – macam ini guru harus bisa mengelolah kelas 
dengan baik. Guru harus bisa menempatkan diri di tengah – tegah 
perbedaan itu  
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Guru juga harus bersifat obyektif baik dalam memberikan 
nilai siswa, dan pandanagan – pandagan atau permasalahan pada 
siswa. Guru harus adil tidak pilik kasih terhadap siswa semua. 
2) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
Pada prinsipnya, komunikasi secara efektif  terjadi apabila 
pesan yang di sampaikan gguru dapat ditrima dengan baik oleh 
siswa. Komunikasi yang efektif mempersyaratkan guru bahwa pesan 
atatu materi yang disampaika guru harus dikemas semenarik 
mungkin, membangkitkan minat, dan dapat di pahami siswa sebaik 
mungkin. Selain itu situasi juga ikut menentukan efektif tidaknya 
suatu kominikasi. Situasi yang dimagsut berkaitan dengan waktu 
penyampaiakan pesan, kondisi pada saat penyampaian pesan dan 
ada tidaknya gangguan pada saat penyampaian pesan. 
Berkomikasi secara empatik berarti komunikasi guru dapat 
merasakan apa yang dirasakan oleh siswa.. jika guru ingin 
berkomikasi secara empatik maka lakukan tiga hal berikut: 
Nyatakan keterlibatan aktif guru dengan siswa melalui ekspresi 
wajah atau gerak – geraktertentu yang cocok, Fokuskan konsentrasi, 
misalkan menjaga kontak mata, postur tubuh, dan kedekatan fisik, 
Gunakan sentuhan – setuhan setepatnya pada siswa. 
Komunikasi guru dilakukan secara santun, artinya harus 
disesuikan dengan kebiasaan, adat istiadat, atau kebudayaan 
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setempat. Pengunan kata – kata dan dinamikanya, ekspresi wajah 
termasuk tekanan suara. 
3) Beradaptasi di tempat tugas di seluruh wilayah RI 
Kemampuan berdaptasi antara lain ditunjukan denagn 
kemampuan untuk memahami dan memahami dan mengunakan 
bahasa setempat sebagai bahasa mengajar, dan kemampuan untuk 
menghargai keuikan, kekhasan dan nilai – nilai budaya dan adat 
istiadat dari masyarakat setempat. 
4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain  
Kemampuan komunikasi guru tidakk hanya sebatas 
berkomikasi dalam konteks pembelajaran yang melibatkan intraksi 
guru siswa, tetapi juga kemampuan untuk berkomunikasi secara 
ilmiah dengan komunitas seprofesi maupun komonitas profesi lain 
berbagai macam media dan forum. 
Pentingnya kompetensi sosial guru dalam menjalankan 
kehidupan sering kali menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 
peserta didik, dan lingkunganya. Oleh karena itu memiliki standar 
kualitas pribadi tertentu yang mencangkup tanggung jawab, 
wibawa, mandiri dan disiplin. 
Menurut Wibowo dan Hamrin(2012:124). Kompetensi 
sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun di 
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luar lingkungan sekolah. Seorang guru harus berusaha 
mengembangkan komunikasi dengan orang tua peserta didik 
sehingga terjalin komunikasi dua arah yang berkelanjutan. Dengan 
adanya komunikasi dua arah, peserta didik dapat dipantau secara 
lebih baik dan dapat mengembangkan karakternya secara lebih 
efektik.  
Arikunto (2008:273) juga memberikan argumennya 
mengenai kompetensi sosial. Menurut beliau, kompetensi sosial 
haruslah dimiliki seorang guru, yang mana guru harus memiliki 
kemampuan dalam berkomunikasi dengan siswa, sesama guru, 
kepala sekolah, dan masyarakat sekitarnya. 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat (3) butir 
d, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial 
adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar (dalam Mulyasa, 2007:173). Hal 
tersebut diuraikan lebih lanjut dalam RPP tentang guru, bahwa 
kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat yang sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk: 
1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat. 
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2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional. 
3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, dan orang tua/wali peserta didik. 
4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
5. Berkaitan dengan tanggung jawab; guru harus berperilaku dan 
berbuat sesuai nilai norma yang ada. Guru juga harus 
bertanggung jawab segala tindakan dalam pembelajaran di 
sekolah. 
Kompetensi sosial menurut Sagala (2009:38) terdiri dari 
sub kompetensi yaitu: 
1. Memahami dan menghargai perbedaan serta memiliki 
kemampuan mengelola konflik dan benturan. 
2. Melaksanakan kerja sama secara harmonis. 
3. Membangun kerja team (team work) yang kompak, cerdas, 
dinamis dan lincah 
4. Melaksanakan komunikasi secara efektif dan 
menyenangkan. 
5. Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan 
perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya. 
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6. Memiliki kemampuan menundukkan dirinya dalam sistem 
nilai yang berlaku di masyarakat. 
7. Melaksanakan prinsip tata kelola yang baik. 
Kompetensi sosial sanngatlah penting dan harus dimiliki oleh 
seorang guru selain empat kompetensi yang lain yaitu kompetensi 
pedagogik, professional, kepribadian dan kepemimpinan. Kompetensi 
sosial dianggap sangat penting dan harus dimiliki oleh seorang guru 
karena guru merupakan bagian dari sosial (masyarakat) dan masyarakat 
adalah konsumen pendidikan sehingga guru harus berkomunikasi 
dengan baik dan efektif dengan masyarakat. 
Berkenaan juga dengan wibawa; guru harus memilki kelebihan 
dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi dan seni sesuai dengan 
mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.Guru harus mampu 
mengambil keputusan secara mandiri; Guru harus mampu bertindak dan 
mengambil keputusan secara cepat, tepat waktu, dan tepat sasaran 
terutama berkaitan dengan maslah dalam pembelajaran dan peserta 
didik.Sedangkan disiplin; dimagsutkan bahwa guru harus mematuhi 
pereturan dan tatatertib secara konsisten , atas rasa profesional , karena 
tugas guru untuk mendisiplinkan peserta didik. Jadi guru harus 
memberi contoh disiplin kepada peseradidik. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bawasannya 
kompetensi sosial adalah kemampuandan kecakapan seorang guru 
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dalam berkomunikasi, bekerja sama dan berintraksi secara efektif, 
efisien, menjaga wibawa tanggung jawab dan disiplin dengan peserta 
didik pada pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah serta guru, 
orangtua, dan  masyarakat guna tercapainya tujuan pembelajaran serta 
hubungan yang baik dengan lingkungan. 
b. Ruang Lingkup Kompetensi Sosial 
Berkaitan dengan ruang lingkup kompetensi sosial guru, Sanusi 
(1991) mengungkapkan bahwa kompetensi sosial mencakup 
kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan 
lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru. 
Menurut Permendiknas No. 16 tahun 2007 terdapat 5 kompetensi sosial 
yang harus dimiliki oleh guru yang diuraikan secara perinci sebagai 
berikut: 
1) Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua peserta 
didik. 
2) Bersikap simpatik. 
3) Dapat bekerja sama dengan dewan pendidikan/komite sekolah. 
4) Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan. 
5) Memahami dunia sekitarnya (lingkungannya). 
Jenis-jenis kompetensi sosial yang harus dimiliki guru menurut 
Cece Wijaya (2009:65) adalah sebagai berikut: 
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1) Terampil Berkomunikasi dengan Peserta Didik dan Orang Tua 
Peserta Didik 
Keterampilan berkomunikasi dengan orang tua peserta 
didik, baik melalui bahasa lisan maupun tertulis, sangat diperlukan 
oleh guru. Penggunaan bahasa lisan dan tertulis yang baik dan 
benar diperlukan agar orang tua peserta didik dapat memahami 
bahan yang disampaikan oleh guru, dan lebih dari itu agar guru 
dapat menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat dalam 
menggunakan bahasa secara baik dan benar. Guru dalam hal ini 
menciptakan suasana kehidupan sekolah sehingga terjalin 
pertukaran informasi timbal balik untuk kepentingan peserta didik 
dan senantiasa menerima dengan lapang dada setiap kritik 
membangun yang disampaikan orang tua terhadap sekolahnya. 
Sebagai ilustrasi pada waktu rapat dengan orang tua peserta 
didik, guru menyampaikan sambutan dengan tata bahasa yang baik 
dan tidak bertele-tele dalam menyampaikan program sekolah serta 
berusaha untuk menampung permasalahan yang dihadapi orang 
tua, tentang perkembangan pendidikan anak-anaknya dengan 
penuh perhatian. Dalam menyampaikan informasi tentang 
pendidikan di sekolah, pihak sekolah menerbitkan buletin yang 
berisi kegiatan pendidikan dan artikel mengenai dunia pendidikan 
dari para guru yang di kemas dalam bahasa yang mudah di pahami 
dan menarik perhatian pembacanya. 
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2) Bersikap Simpatik 
Mengingat peserta didik dan orang tuanya berasal dari latar 
belakang pendidikan dan sosial ekonomi keluarga yang berbeda, 
guru dituntut untuk mampu menghadapinya secara individual dan 
ramah. Ia diharapkan dapat menghayati perasaan peserta didik dan 
orang tua yang dihadapinya sehingga dapat berhubungan dengan 
mereka secra luwes. Mereka selalu siap memberikan bantuan 
kepada guru secara individual dengan kondisi sosial psikologis 
guru dan sesuai dengan latar belakang sosial ekonomi dan 
pendidikannya. 
Sebagai ilustrasi, anda dapat merasakan bagaimana 
senyuman ibu guru saat kali pertama Anda ditanya tentang nama, 
alamat dan orang tua Anda ketika di SD dahulu, dan sejumlah 
pengalaman lain yang Anda rasakan tentang perilaku simpatik 
guru-guru Anda sehingga merasa dekat dengan mereka dan tidak 
ada perasaan takut apalagi membencinya. 
3) Dapat Bekerja Sama dengan Dewan Pendidikan/Komite Sekolah 
Guru harus dapat menampilkan dirinya sedemikian rupa, 
sehingga kehadirannya diterima di masyarakat. Dengan cara 
demikian, dia akan mampu bekerja sama dengan Dewan 
Pendidikan/Komite Sekolah baik di dalam maupun di luar kelas. 
Untuk itu guru perlu memahami kaidah-kaidah psikologis yang 
melandasi perilaku manusia, terutama yang berkaitan dengan 
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hubungan antar manusia. Sebagai ilustrasi, guru yang ada di 
sekolah harus mengetahui karakteristik lingkungan sosial budaya 
masyarakat ditempat guru bekerja dan di tempat tinggalnya 
sehingga adaptasi yang di lakukan akan lebih diterima oleh 
masyarakat. Apalagi berkaitan dengan program sekolah yang 
secara tidak langsung memerlukan dukungan dari pihak orang tua, 
dalam hal ini lembaga Dewan Pendidikan/Komite Sekolah yang 
merupakan wakil dari orang tua peserta didik dan masyarakat 
(stakeholder) 
Contoh guru yang ditinggal di daerah religius (pesantren), 
untuk dapat berkomunikasi dengan baik dia harus mengikuti 
berbagai bentuk pertemuan majlis taklim agar dapat berhubungan 
dengan tokoh-tokoh masyarakat yang dianggap karismatik dan 
memiliki fatwa di dalam kehidupan masyarakat agar mereka dapat 
dijadikan sebagai penasehat dalam lembaga Dewan 
Pendidikan/Komite Sekolah. Dari hasil hubungan yang harmonis 
tersebut diharapkan tercipta suatu anggapan bahwa kemajuan 
bersama antara pihak sekolah dan masyarakat. 
4) Pandai Bergaul dengan Kawan Sekerja dan Mitra Pendidikan 
Guru di harapkan dapat menjadi tempat mengadu oleh 
sesama kawan sekerja dan orang tua peserta didik, dapat diajak 
berbicara mengenai berbagai kesulitan yang di hadapi guru lain atau 
orang tua berkenaan dengan anaknya, baik di bidang akademis 
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ataupun sosial. Sebagai ilustrasi kehidupandi sekolah merupakan 
gambaran kehidupan di masyarakat yang penuh dinamika. Oleh 
karena itu, guru-guru dan murid-murid yang ada di dalamnya 
memiliki sifat yang berbeda, ada yang pendiam, pemalu, pemarah, 
penakut, agresif dan sebagainya. Untuk itu terutama guru-guru 
harus mampu menjalin hubungan yang harmonis di antara mereka 
sendiri dan tidak segan untuk saling berbagai pengalaman sehingga 
merupakan satu kesatuan yang utuh dalam membina pendidikan di 
sekolah. 
Sebagai contoh seorang guru yang sedang mengalami 
musibah akan merasa ringan dan terbantu karena rekan guru yang 
lain memperhatikan dan membantunya dalam mengatasi persoalan 
yang dihadapi. 
5) Memahami Dunia Sekitarnya (Lingkungannya) 
Sekolah ada dan hidup dalam suatu masyarakat. 
Masyarakat yang ada di sekitar sekolah selalu mempengaruhi 
perkembangan pendidikan di sekolah, karena itu guru wajib 
mengenal dan menghayati dunia sekitar sekolah, minimal 
masyarakat kelurahan/desa dan kecamatan dimana sekolah dan 
guru berada. Dunia lingkungan sekolah mungkin dunia industri, 
dunia pertanian, dunia perkebunan, dunia perikanan dan lain-lain 
tentunya dunia lingkungan di sekitar sekolah tersebut memiliki 
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adat istiadat, kepercayaan, tata cara, sikap dan tingkah laku 
masyarakatnya yang bereda. 
Guru menyebarkan dan turut merumuskan program-
programpendidikan kepada dan dengan masyarakat sekitarnya 
sehingga sekolah tersebut berfungsi sebagai pusat pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan di tempat itu. Guru berperan agar 
dirinya dan sekolahnya dapat berfungsi sebagai unsur pembaruan 
bagi kehidupan dan kemajuan daerahnya. Untuk lebih memahami 
dunia sekitarnya, guru turut bersama-sama masyarakat sekitarnya 
dalam berbagai aktivitas dan mengusahakan terciptanya kerja sama 
yang sebaik-baiknya antara sekolah, orang tua dan masyarakat bagi 
kesempurnaan usaha pendidikan atas dasar kesadaran bahwa 
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antar pemerintah, 
orang tua peserta didik dan masyarakat 
Berdasrkan dari pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa ruang lingkup kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru 
melakukan intraksi dan komunikasi kepada lingkungan sekolah dan 
masyarakat. Guru dtuntut dapat berkomikasi secara efektif dengan 
sisiwa, guru, orangtua wali dan masyarakat, dan berkaitan dengan 
bagaimana seorang guru mampu menyesuaikan dirinya kepada 
tuntutan kerja dan lingkungan sekitarnya pada waktu membawakan 
tugasnya sebagai guru. 
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c. Karakteristik Kopetensi Sosial Guru 
Menurut Musaheri (2009 : 36), ada dua karakteristik guru yang 
memiliki kompetensi sosial, yaitu: 
1) Berkomunikasi secara santun  
Les Giblin dalam Musaheri (2009 : 36) menawarkan lima 
cara terampil dalam melakukan komunikasi dengan santun, yaitu 
a) Ketahuilah apa yang ingin anda katakan 
b) Katakanlah dan duduklah 
c) Pandanglah pendengar 
d) Bicarakan apa yang menarik minat pendengar 
e) Janganlah membuat sebuah pidato. 
2) Bergaul secara efektif 
Bergaul secara efektif mencakup mengembangkan 
hubungan secara efektif dengan siswa. Dalam bergaul dengan 
siswa, haruslah menggunakan prinsip saling menghormati, 
mengasah, mengasuh dan mengasihi. Ada 7 kompetensi sosial 
yang harus dimiliki agar guru dapat berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif, baik di sekolah maupun di masyarakat,yakni: 
a) Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun 
agama. 
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b) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi. 
c) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi. 
d) Memiliki pengetahuan tentang estetika. 
e) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial. 
f) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan 
pekerjaan. 
g) Setia terhadap harkat dan martabat manusia. 
Selain itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 
guru berkaitan dengan kompetensi sosial dalam berkomunikasi 
dengan orang lain, antara lain: 
a) Bekerja sama dengan teman sejawat. 
b) Bekerja sama dengan kepala sekolah. 
c) Bekerja sama dengan siswa. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru perlu 
memperhatikan hal – hal dia atas supaya proses pembelajaran 
berlangsung maksimal dan tidak memmunculkan susasana yang 
membosankan yang dapat mempengaruhi negatif terhadap siswa. 
Maka guru dapat mengunakan cara berkomunikasi yang baik 
dengan siswa, mengetahui kondisi stiap siswa, dan bergaul secara 
efektif dengan siswa. Siswa akan merasa aman dan tenang dalam 
belajar dengan adanya guru yang dapat mengerti kondisi siswa. 
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Bisa dengan cara lain guru berkomunikasi dengan orang lain untuk 
proses pembelajaran yang baik dengan bekerja sama dengan guru, 
bekerja sama dengan kepala sekolah dan bekerja sama dengan 
siswa supaya proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik 
Menurut Rusdiana&Yeti (2015:97) adapun hal-hal yang 
menentukan keberhasilan komunikasi dalam kompetensi sosial seorang 
guru adalah: 
a) Audience atau sasaran komunikasi, yakni dalam 
berkomunikasi hendaknya memperhatikan siapa sasarannya 
sehingga sang komunikator bisa menyesuaikan gaya dan 
“irama” komunikasi menurut karakteristik sasaran. 
Berkomunikasi dengan siswa SD tentu berbeda dengan siswa 
SMP dan SMA. 
b) Behaviour atau perilaku, yakni perilaku apa yang diharapkan 
dari sasaran setelah berlangsung dan selesainya komunikasi. 
Misalnya seorang guru sejarah sebagai komunikator ketika 
sedang berlangsung dan setelah selesai menjelaskan Peristiwa 
Pangeran Diponegoro, perilaku siswa apa yang diharapkan. 
Apakah siswa menjadi sedih dan menangis merenungi nasib 
bangsanya, atau siswa mengepalkan tangan seolah-olah akan 
menerjang penjajah Belanda. Hal ini sangat berkait dengan 
keberhasilan komunikasi guru sejarah tersebut. 
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c) Condition atau kondisi, yakni dalam kondisi yang seperti apa 
ketika komunikasi sedang berlangsung. Misalnya ketika guru 
IPA mau menjelaskan materi pesawat sederhana yang sulit 
harus. Seorang guru harus mengetahui kondisi siswa tersebut, 
apakah sedang gembira atau sedang sedih, atau sedang kantuk 
karena semalam ada acara. Dengan memahami kondisi seperti 
ini maka guru dapat menentukan strategi apa yang ia gunakan 
agar nantinya apa yang diajarkan bisa diterima oleh siswa. 
d) Degree atau tingkatan, yakni sampai tingkatan manakah target 
bahan komunikasi yang harus dikuasai oleh sasaran itu sendiri. 
Misalnya saja ketika seorang guru IPA menjelaskan tentang 
pengertian menurut satuan waktunya,  berapa jumlah minimal 
pengertian yang harus dihafal oleh siswa pada hari itu. Jumlah 
minimal pengertian yang dikuasai oleh siswa dapat dijadikan 
sebagai alat ukur keberhasilan guru IPA tersebut. Apabila 
tercapai berarti ia berhasil, sebaliknya apabila tidak tercapai 
berarti ia gagal. 
Suharsimi Arikunto (2012 : 63) mengemukakan, 
kompetensi sosial mengharuskan guru memiliki kemampuan 
komunikasi dengan siswa. Beberapa pendapat mengenai 
karakteristik guru yang memiliki kompetensi sosial. Menurut 
Musaheri, karakteristik guru yang memiliki kompetensi sosial 
adalah berkomunikasi secara santun dan bergaul secara efektif. 
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Berkomunikasi secara santun. Made Pidarta dalam bukunya 
Landasan Kependidikan, menuliskan pengertian komunikasi adalah 
proses penyampaian pikiran dan perasaan seseorang kepada orang 
lain atau sekelompok orang. Ada sejumlah alat yang dapat dipakai 
untuk mengadakan komunikasi. Alat dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
a) Melalui pembicaraan dengan segala macam nada seperti 
berbisik-bisik, halus, kasar dan keras bergantung kepada tujuan 
pembicaraan dan sifat orang yang berbicara. 
b) Melalui mimik, seperti raut muka, pandangan dan sikap. 
c) Dengan lambang, contohnya bicara isyarat untuk orang tuna 
rungu, menempelkan telunjuk di depan mulut, menggelengkan 
kepala, menganggukkan kepala,membentuk huruf “O” dengan 
tujuan dengan tangan dan sebagainya. 
d) Dengan alat-alat, yaitu alat-alat eletronik, seperti radio, televisi, 
telepon dan sejumlah media cetak seperti; buku, majalah, surat 
kabar, brosur, dan sebagainya. 
Empat alat di atas bisa digunakan guru ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Dengan adanya komunikasi dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran berarti guru memberikan dan 
membangkitkan kebutuhan sosial siswa. Siswa akan merasa 
bahagia karena adanya perhatian yang diberikan guru, sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 
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Eggen dan Kauchack (2012: 307) mengatakan, bahwa 
kemahiran berkomunikasi meliputi tiga hal yaitu, 1) model guru; 
sebagai orang yang tingkahlakunya mempengaruhi sikap dan 
perilaku siswa. 2) Kepedulian atau empati guru; empati berarti 
guru harus memahami orang lain dari perspektif yang bersangkutan 
dan guru dapat merasa yang dirasakan oleh siswa. 3) Harapan. 
Dalam buku Quantum Teaching disebutkan prinsip komunikasi 
ampuh yaitu, menimbulkan kesan, mengarahkan fokus, spesifik dan 
inklusif. 
a) Menimbulkan kesan. Guru dituntut kreatif memanfaatkan 
kemampuan otak sebagai tempat menimbulkan kesan. Maka, 
menjadi penting sekali bagi guru untuk menentukan kata yang 
tepat dalam memberikan penjelasan kepada siswa. Oleh karena 
itu, sebaiknya guru menyusun perkataan yang komunikatif agar 
memberi kesan yang dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Misalnya, pembentukan kesan pertama terhadap orang 
lain memiliki 3 kunci utama. Pertama, mendengar tentang 
kepribadian orang itu sebelumnya. Kedua, menghubungkan 
perilaku orang itu dengan cerita-cerita yang pernah didengar. 
Ketiga, mengaitkan dengan latar belakang situasi pada waktu 
itu. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 
guru harus memperhatikan hal ini. Guru harus mampu memberi 
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kesan pertama yang positif dan tetap untuk hari-hari berikutnya, 
sehingga hasil belajar siswa dapat tetap terjaga. 
b) Mengarahkan fokus. Mengarahkan fokus siswa merupakan 
langkah kedua yang menuntut guru untuk memusatkan 
perhatian siswa dalam mengingat pelajaran yang telah 
disampaikan sebelumnya. Besiaplah  jika Ibu menunjuk kalian. 
Maka dengan cepat  siswa akan berusaha untuk mengingat 
penjelasan guru tersebut. 
c) Inklusif. Guru juga harus memilih kata secara inklusif, 
komunikatif dan mengajak siswa untuk berperan aktif 
seperti,“Mari kita….” 
d) Spesifik. Guru juga harus menggunakan bahasa yang spesifik 
dengan jumlah kata yang sedikit atau hemat bahasa. Hal 
tersebut bertujuan agar siswa dapat memahami penjelasan guru 
dengan baik dan benar. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa guru perlu 
memperhatikan hal-hal di atas agar pelaksanaan proses pembelajaran 
berlangsung maksimal dan tidak memunculkan suasana yang 
membosankan yang dapat berpengaruh negatif terhadap siswa. 
Berkaitan dengan komunikasi secara santun, Les Giblin menawarkan 
5 cara terampil untuk melakukan komunikasi sebagai berikut: 
a) Ketahuilah apa yang ingin anda katakan 
b) Katakanlah dan duduklah 
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c) Pandanglah pendengar 
d)  Bicarakan apa yang menarik minat pendengar 
e)  Janganlah berusaha membuat sebuah pidato 
Guru dapat menggunakan lima cara di atas dalam 
berkomunikasi dengan siswa. Siswa akan merasa aman dan tenang 
dalam belajar, dengan adanya guru yang dapat mengerti kondisi 
siswa. Bergaul secara efektif. Bergaul secara efektif mencakup 
mengembangkan hubungan secara efektif dengan siswa yang 
memiliki ciri; mengembangkan hubungan dengan prinsip saling 
menghormati, mengembangkan hubungan berasakan asah, asih, dan 
asuh. Sedangkan ciri bekerja sama dengan prinsip keterbukaan, 
saling memberi dan menerima. 
Dari pernyataan di atas, jelas bahwa dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran, guru memang harus memperhatikan pergaulan 
yang efektif dengan siswa. Hal tersebut dapat memotivasi siswa 
untuk lebih giat belajar. Sedangkan menurut Rubin Adi Abraham 
(2011: 54) kompetensi sosial guru memiliki ciri diantaranya, 
memiliki pengetahuan tentang hubungan antar manusia, menguasai 
psikologi sosial dan memiliki keterampilan bekerjasama dalam 
kelompok serta Memiliki pengetahuan tentang hubungan antar 
manusia. 
Menguasai psikologi sosial. Proses pembelajaran berkaitan 
erat dengan psikologi sosial. Dalam kehidupan sehari-hari, di 
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lingkungan belajar mengajar terjadi interaksi sosial. Interaksi 
dilakukan oleh guru dan siswa baik di dalam atau luar kelas. 
Interaksi tersebut akan mendukung terhadap kelancaran proses 
pembelajaran di sekolah. Abu Ahmadi (2005 : 36) mengatakan 
bahwa interaksi akan berjalan lancar bila masing-masing pihak 
memiliki penafsiran yang sama atas pola tingkah lakunya. Roueck 
and Warren mendefinisikan psikologi sosial sebagai ilmu 
pengetahuan yang mempunyai segi-segi psikologis dari tigkah laku 
manusia, yang dipengaruhi oleh interaksi sosial.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan 
pada tingkah laku dipengaruhi oleh interaksi sosial. Hal ini juga 
berlangsung dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran 
dapat terlaksana secara efektif dan menarik dari adanya interaksi 
guru dan siswa. 
Dengan demikian, penguasaan psikologi sosial menjadi 
salah satu kriteria guru yang memiliki kompetensi sosial. Guru 
harus memahami pola tingkah laku siswa,sehingga interaksi guru 
dan siswa dapat berjalan dengan lancar, Guru dapat dengan mudah 
mengetahui permasalahan yang terjadi pada siswa. Pada akhirnya, 
guru akan membantu siswa untuk memecahkan masalah yang 
mengganggu terhadap kelancaranbelajar. 
Memiliki keterampilan bekerjasama dalam kelompok, 
berkaitan dengan pemberian pemahaman kepada siswa, guru juga 
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dituntut untuk memiliki keterampilan bekerja sama dalam 
kelompok, sehingga guru dapat mengembangkan keterampilannya 
dalam pembelajaran. Kemampuan guru tersebut dapat 
meningkatkan semangat belajar siswa dan membangun rasa 
percaya diri bagi siswa. Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat 
Robert E. Slavin yang mengatakan bahwa akibat positif yang dapat 
mengembangkan hubungan antar kelompok adalah adanya 
penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang 
akademik dan meningkatkan rasa harga diri. Demikianlah kriteria 
yang harus dimiliki oleh guru yang memiliki kompetensi sosial. 
Penulis sendiri menambahkan bahwa selain karakteristik yang 
disebutkan oleh Musaheri dan Rubin Adi, guru juga harus memiliki 
kemampuan memberikan umpan balik kepada siswa dan turun 
tangan langsung ketika siswa mengalami masalah. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas penulis dapat 
menyimpukan bahwa karatristik kompetensi sosial guru adalahjelas 
bahwa dalam proses pembelajara mudah, guru harus 
memperhatikan komunikasi santun, dan pergaulan yang efektif  
dengan siswa. Hal ini harus di kaitkan dengan sasaran kominikasi 
melalui nada saat berbicara dikelas, mimik berbicara, simbol, dan 
alat elektronik, dengan guru berbicara dapat menimbulkan kesan 
pada siswa, mengarah fokuskan siswa dengan mengajak mengulas 
materi sebelunya, guru berbicara supaya siswa dapat berperan aktif 
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di kelas, dan berkomunikasi dengan bahasa yang sepesifik yang 
sedikit bahasa supaya siswa mudah memahami materi. Bergaul 
efrektif dengan siswa guru harus memahamai karakter siswa, tidak 
membeda – bedakan antar siswa dan  bagaimana guru mengambil 
simpatik siswa saat pembelajaran dengan sukanya siswa ke guru 
itu akan mudah siswa dalam memahami materi saat pembelajaran 
berlangsung supaya tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 
d. Indikator Kompetensi Sosial Guru 
Menurut Suyanto (2012 : 57) Kompetensi sosial merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki guru untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini 
memiliki subkompetensi dengan indikator esensial sebagai berikut : 
1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik memiliki indikator esensial : berkomunikasi secara efektif 
dengan peserta didik, guru bisa memahami keinginan dan harapan 
siswa  
2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama 
pendidik dan tenaga kependidikan, misalnya bisa berdiskusi 
tentang masalah-masalah yang dihadapi anak didik serta solusinya  
3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang 
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Contohnya guru bisa 
35 
 
 
 
memberikan informasi tentang bakat, minat dan kemampuan 
peserta didik kepada orang tua peserta didik.  
Menurut E. Mulyasa (2008: 173), kompetensi sosial merupakan 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, yang sekurang-
kurangnya memiliki kompetensi untuk :  
1) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat  
2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional  
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan  
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.  
Kesimpulan yang dapat diambil dari butir-butir diatas adalah 
bahwa kompetensi sosial guru berkaitan dengan bagaimana seorang guru 
mampu menyesuaikan dirinya kepada tuntutan kerja dan lingkungan 
sekitarnya pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru. 
Kompetensi Social menurut Slamet PH (2006 : 38) terdiri dari Sub-
Kompetensi:  
1) Memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta 
memilikikemampuan mengelola konflik dan benturan. 
2) Melaksanakan kerjasama secara harmonis dengan kawan sejawat, 
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait 
lainnya. 
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3) Membangun kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis, 
dan lincah. 
4) Melaksanakan kominikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif 
dan menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orangtua peserta 
didik dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing 
memiliki peran dan tanggungjawab terhadap kemajuan 
pembelajaran. 
5) Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan 
perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya. 
6) Memiliki kemampuan mendudukan dirinya dalam system nilai yang 
berlaku di masyarakat sekitarnya. 
7) Melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik (misalnya: 
partisipasi, transparansi, akuntabilitas, penegakan hokum, dan 
profesionalisme). 
Pada kompetensi social masyarakat adalah perangkat perilaku yang 
merupakan dasar bagi pemahaman diri dengan bagian yang tidak 
terpisahkan dari lingkungan social serta tercapainya interaksi social secara 
objektif dan efisien. Ini merupakan penghargaan guru di masyarakat, 
sehingga mereka mendapatkan kepuasan diri dan menghasilkan kerja yang 
nyata dan efisien, terutama dalam pendidikan nasional. 
Menurut Sudarwan (2013: 27) Kompetensi social mencakup 
perangkat perilaku yang menyangkut: 
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1) Kemampuan interaktif; yaitu kemampuan yang menunjang 
efektifitas interaksi dengan orang lain seperti keterampilan ekspresi 
diri, berbicara efektif, memahami pengaruh orang lain terhadap diri 
sendiri, menafsirkan motif orang lai, mencapai rasa aman bersama 
orang lain. 
2) Ketrampilan memecahkan masalah kehidupan, seperti mengatur 
waktu, uang, kehidupan berkeluarga, memahami nilai kehidupan 
dan sebagainya. 
Dari sub-ranah diatas, dijabarkan menjadi indicator-indikator 
untuk menilai kemampuan social guru, yaitu:  
1) Berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik. 
2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
sesame pendidik. 
3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
tenanga kependidikan 
4) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang 
tua/ wali peserta didik. 
5) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif masyarakat 
sekitar. 
6) Menguasasi langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk 
memperdalam pengetahuan/ materi bidang studi. 
38 
 
 
 
Menurut Panduan Sertifikasi Guru Tahun 2006 bahwa 
terdapat empat indikator untuk menilai kemampuan sosial seorang 
guru, yaitu:  
1) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin,agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 
2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan 
masyarakat. 
3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya. 
4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi 
lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
Dengan demikian, indicator kemampuan social guru adalah mampu 
berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, sesama pendidik dan 
tenaga kependidikan, orang tua dan wali murid, masyarakat dan 
lingkungan sekitar, dan mampu mengembangkan jaringan. 
Menurut Farihin (2014:12) ada beberapa indikator dari kompetensi 
sosial guru adalah sebagai berikut: 
1) Membantu mengembangkan sikap positif pada diri murid secara 
lisan, tulisan dan isyarat 
a) Membantu siswa untuk menyadari kekuatan dan kelemahan 
diri sendiri dalam belajar 
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b)  Membantu siswa untuk menumbuhkan kepercayaan diri 
dalam belajar 
c) Membantu mengungkapkan buah pikiran dan perasaan siswa 
dalam belajar  
d) Menunjukan sikap simpatik dan sensitif terhadap kesulitan 
siswa dalam mengajar 
e) Menunjukan sikap keramahan, penuh pengertian dan 
kesadaran baik terhadap siswa dalam mengajar 
2) Menampilkan kegairahan dalam KBM dengan menggunakan 
teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional 
a) Menunjukan kegairahan dalam mengajar 
b) Memberikan kesan kepada siswa bahwa ia menguasai materi 
dan mengajarkannya 
3) Mengelola interaksi perilaku di dalam kelas 
a) Mengembangkan hubungan pribadi yang sehat dan serasi di 
dalam kelasMemberikan tuntutan agar interaksi antar siswa 
terpelihara dengan baik 
Dengan demikian indikator kompetensi sosial guru yaitu sesuatu 
yang harus mampu di kuasai guru dalam lingkungan sekolah, bisa 
berbicara lisan dan tulisan, bergaul secara efektf, bergaul secara santun, 
memahami perbedaan pendapat, mampu memahami keadaan siswa, 
mampu membuat motivasi anak untuk semangat belajar, dan guru 
semangat dalam mengajar sehinga dari semua itu siswa akan mudah untuk 
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menerima pembelajaran. Karena penyempaian materi itu akan mudah di 
terima siswa apabila indikator di atas itu terdapat pada diri siswa. 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil belajar 
Menurut Sardiman (2011 : 19) Bila terjadi proses belajar, 
maka bersama itu pula terjadi proses mengajar. Hal ini kiranya mudah 
dipahami, karena bila ada yang belajar sudah barang tentu ada yang 
mengajarnya, dan begitu pula sebaliknya kalau ada yang mengajar 
tentu ada yang belajar. Dari proses belajar mengajar ini akan diperoleh 
suatu hasil, yang pada umunya disebut hasil belajar. Tetapi agar 
memperoleh hasil yang optimal, proses belajar mengajar harus 
dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi secara baik.  
Belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses artinya dalam 
belajar akan terjadi proses melihat, membuat, mengamati, 
menyelesaikan masalah atau persoalan, menyimak, dan latihan. Itu 
sebabnya, dalam proses belajar, guru harus dapat membimbing dan 
memfasilitasi siswa supaya siswa dapat melakukan proses-proses 
tersebut. Proses belajar harus diupayakan secara efektif agar terjadi 
adanya perubahan tingkah laku siswa yang disebabkan oleh proses-
proses tersebut. Jadi, seseorang dapat dikatakan belajar karena adanya 
indikasi melakukan proses tersebut secara sadar dan menghasilkan 
perubahan tingkah laku siswa yang diperoleh berdasarkan interaksi 
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dengan lingkungan. Perwujudan perubahan tingkah laku dari hasil 
belajar adalah adanya peningkatan kemampuan siswa sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Perubahan tersebut sebagai perubahan 
yang disadari, relatif bersifat permanen, kontinu, dan fungsional.  
Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Namun harus 
diingat, meskipun tujuan pembelajaran itu dirumuskan secara jelas 
dan baik, belum tentu hasil belajar yang diperoleh mesti optimal. 
Karena hasil yang baik itu dipengaruhi oleh komponen-komponen 
yang lain, dan terutama bagaimana aktifitas siswa sebagai subjek 
belajar 
Menurut Nana (2005 :22) Kegiaran belajar yang akan 
diperoleh merupakan output atau outcome. Itulah yang dinamakan 
hasil belajar. Sehingga hasil belajar dapat dijelaskan dengan 
memahami dua kata yaitu : “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil 
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara 
fungsional. Berdasarkan pengertian di atas maka dapat katakan bahwa 
hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan 
yang telah dilakukan berulangulang. Serta akan tersimpan dalam 
jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya 
karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu 
yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan 
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merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih 
baik. 
Menurut Rusman (2012: 123) bahwa hasil belajar adalah 
sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencangkup ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tolak ukur keberhasilan siswa 
biasanya nilai yang di perolehnya. Nilai itu di peroleh setelah siswa 
melakukan proses belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya 
mengikuti tes. 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.   
Menurut pendapat Thobroni & arif (2011: 22) hasil belajar 
adalah perubahan perilaku secara keseluruan bukan hanya salah satu 
aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang di 
katagorisasi tidak di lihat secara fregmentasir atau terpisah, tetapi 
secara pomprehensif. 
Menurut Agus (2012 : 5) Merujuk pada pemikiran Gagne ada 
lima kategori hasil belajar, diantaranya yaitu:  
1) Informasi verbal Kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
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Kemampuan merespons secara spesifik terhadap 
rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak 
memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah 
maupun penerapan aturan.  
2) Keterampilan intelektual Kemampuan mempresentasikan 
konsep dan lambang. Kemampuan intelektual terdiri dari 
kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitissintesis 
fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip 
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan 
kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
3) kognitif Kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktifitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi 
penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan 
masalah. 
4) Keterampilan motorik Kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga 
terwujud otomatisme gerak jasmani.  
5) Sikap Kemampuan menerima atau menolak objek 
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap 
berupa kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi 
nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadi nilai-
nilai sebagai standar perilaku  
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Sumbangsi pemikiran Thorndike mengenai perubahan perilaku 
sebagai hasil belajar adalah hukum-hukum sebagai berikut : 
1) Hukum persiapan (Law of Readiness)  
Jika suatu organisme didukung oleh persiapan 
yang kuat untuk memperoleh stimulus, maka pelaksanaan 
tingkah laku akan menimbulkan kepuasan individu 
sehingga asosiasi cenderung diperkuat. 
2) Hukum latihan (Law of Exercise)  
Semakin sering suatu tingkah laku dilatih atau 
digunakan, maka asosiasi tersebut semakin kuat. 
3) Hukum hasil (Law of Effect)  
Hubungan antara rangsangan dan perilaku akan 
makin kukuh apabila terdapat kepuasan dan akan makin 
diperlemah apabila tidak terdapat kepuasan. 
Berdasarkan dari pendapat diatas penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya 
proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh 
guru setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 
Hasil belajar tidak berupa nilai saja, tetapi dapat berupa perubahan perilaku 
yang menuju pada perubahan positif. 
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b. Tipe hasil belajar 
Dasar proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan 
dapat dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat 
merancang/mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap 
proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil 
belajar yang dicapai siswa, di samping diukur dari segi prosesnya. Tipe 
hasil belajar harus nampak dalam tujuan pengajaran, sebab tujuan itulah 
yang akan dicapai oleh proses belajar mengajar. 
Tujuan pengajaran yang ingin dicapai dapat dikategorikan 
menjadi tiga bidang yakni kognitif, afektif, dan psikomotor. Berikut ini 
unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga aspek hasil belajar. 
Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana  (2009 : 23) secara garis 
besar mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah 
kognitif, ranah efektif, ranah psikomotorik. Karena dalam sistem 
pendidikan nasional rumus tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler 
maupun tujuan tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar 
dari Benyamin Bloom, diantaranya :  
1) Ranah Kognitif  
Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana  (2009 : 23) ranah kognitif 
yaitu berkenaan dengan pengetahuan. 
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a) . Tipe hasil belajar pengetahuan 
 Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemah dari pada 
knowledge dalam taksonomi. Sekalipun demikian, maknanya 
tidak sepenuhnya tetap sebab dalam istilah tersebut termasuk 
pula pengetahuan faktual di samping pengetahuan hapalan 
atau untuk diingat seperti rumus, batasan, difenisi, istilah, 
pasal dan undangundang, nama-nama tokoh, nama-nama 
kota. Dilihat dari segi belajar, istilah-istilah tersebut memang 
perlu dihafal dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai 
dasar bagi pengetahaun atau pemahaman konsep-konsep 
lainnya. 
b) Tipe hasil belajar aplikasi 
 Aplikasi adalah pengguanaan abstraksi pada situasi konkret 
atau situasi khusus. Abstrkasi tersebut mungkin berupa ide, 
teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam 
situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang merapkannya 
pada situasi lama 15 akan beralih menjadi pengetahuan 
hafalan atau keterampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat 
sebagai situasibaru bila tetap terjadi proses pemecahan 
masalah. Ada suatu unsur lagi yang perlu masuk, yaitu 
abstraksi tersebut berupa prinsip atau generalisasi, yakni 
suatu yang umum sifatnya untuk diterapkan pada situasi 
khusus 
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c) Tipe hasil belajar Analisis 
 Analisis adalah usaha memilih suatu intergritas menjadi 
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas susunannya. 
Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, yang 
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. 
Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai 
pemahaman komprehensif dan dapat memilihkan integritas 
menjadi bagianbagian yang tetap terpandu untuk beberapa hal 
memahami prosesnya, untuk hal lain lagi memahami 
sistematikannya.  
d)  Tipe hasil belajar Sintesis 
 Penyatuan unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk 
berfikir sintesis adalah berfikir divergen. Dalam berfikir 
divergen pemecahan dan pemahaman belum tentu bisa 
dipecahkan. Berfikir sintesis merupakan salah satu terminal 
untuk menjadikan orang lebih kreatif berfikir kreatif 
merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai dalam dunia 
pendidikan. Seseorang yang kreatif 16 sering menemukan 
atau menciptakan sesuatu. Kreatifitas juga beroperasi dengan 
cara berfikir divergen. Dengan kemampuan sintesis, orang 
mungkin menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu, 
dan menemukan abstraksinya atau operasionalnya.  
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e) Tipe hasil belajar Operasional 
 Operasional adalah pemberian keputusan tentang nilai 
sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara 
bekerja, pemecahan, metode material.  
 
f) Tipe hasil belajar Pemahaman 
 Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan 
adalah pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan 
kalimatnya sendiri sesuatu yang dmibaca atau didengarnya, 
memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau 
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. 
2) Ranah Afektif  
Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana  (2009 : 25) Berkenaan 
dengan sikap dan nilai. Sekalipun bahan pelajaran beris ikan ranah 
kognitif, ranah afektif harus menjadi bagian integral dari bahan 
tersebut dan harus tampak dalam proses dan hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik. Oleh sebab itu penting dinilai hasilnya. 
Ada beberapa tingkat ranah afektif sebagai tujuan dan tipe 
hasil belajar. Tingkat tersebut dimulai dari tingkat dasar atau 
sederhana sampai tingkat yang kompleks. 
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a) Reciving 
 Semacam kepekaan dalam menerima stimulus dalam 
menerima stimulus dari luar yang datang kepada siswa dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Dalam hal ini, 
termasuk kesadaran keingnan untuk menerima stimulus, control 
dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar. 
b) Responding (jawaban)  
Reaksi yang diberikan kepada seseorang terhadap 
stimulus yang datang dari luar hal ini menyangkup ketetapan 
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar 
yang datang pada dirinya.  
c) Valueing (Penilaian)  
Berkenaan dengan kepercayaan terhadap gejala atau 
stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk didalamnya 
kesediaan menerima nilai, latar belakang atau pengalaman 
untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
d) Organisasi 
Pengembangan dari nilai pengembangan satu sistem, 
termasuk hubungan satu nilai kenilai yang sama, pemantapan, 
dan prioritas nilai yang telah dimilikinya  
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e) Karakteristik nilai (interalisasi nilai) 
 Perpaduan dari semua sistem yang telah dimiliki 
seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah 
lakunya. termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya  
3) Ranah Psikomotorik  
Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana  (2009 : 27) Hasil 
belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak. Ada 6 tingkatan keterampilan, yaitu: 
a) Gerakan Refleks (keterampilan pada gerak yang tidak sadar 
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan 
c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan 
visual, membedakan auditif, motorik, dan lain-lain  
d) Kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan 
ketetapan. 
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana pada 
keterampilan yang kompleks 
f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunilasi seperti gerakan 
ekspresif dan interpretatif  
Tipe hasil belajar diatas tidak dapat berdiri sendiri, tetapi 
tetap berhubungan antara satu dengan yang lainnya bahkan ada 
dalam kebersamaan seseorang yang berubah tingkat kognisinya 
dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. 
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Dalam proses belajar mengajar di sekolah, biasanya tipe hasil 
belajar kognitif lebih dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil 
belajar bidang afektif dan bidang psikomotorik. Demikian 
beberapa hasil belajar, yang sangat penting diketahui oleh seorang 
guru, sebagai dasar dalam membuat tujuan pelajaran dan 
penyusunan alat-alat penilaian, baik melalui tes maupun non tes. 
Menurut Sudjana (29 : 40), hasil belajar yang dicapai siswa, 
melalui proses belajar mengajar yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri 
sebagai berikut :   
1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 
intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang 
rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya atau 
setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai. 
2) Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu 
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang 
tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya. 
3) Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan 
lama diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajari 
aspek lain, kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan 
mengembangkan kreativitasnya. 
4) Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif), 
yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah 
afektif (sikap) dan ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku. 
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5) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 
diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan 
mengendalikan proses dan usaha belajarnya.  
Penilaian hasil belajar yang tidak serius akan sangat 
mengecewakan siswa, sehingga akan memperlemah semangat 
belajar. Oleh karena itu, agar kegiatan penilaian ini dapat 
membangun semangat belajar para siswa, maka hendaknya 
dilakukan dengan serius, sesuai dengan ketentuannya, jangan 
sampai terjadi manipulasi, sehingga hasilnya dapat objektif. Hasil 
penilaiannya diumumkan secara terbuka atau yang lebih baik 
dibuatkan daftar kemajuan hasil belajar yang ditempel dikelas. 
Dari daftar kemajuan belajar tersebut setiap peserta didik dapat 
melihat prestasi mereka masing-masing 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa tipe – tepi hasil belajar yaitu bagaimana guru dalam 
proses pembelajaran supaya tujuan pembelajaran tercapa dapat dilihat 
dengan cara tipe hasil belajar kognitif yaitu dengan pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintetis dan evaluasi dalam 
pembelajaran. Tipe hasil belajar afektif yaitu dilihat dari sikap siswa yang 
udah berubah menjadi baik belum. Tipe pesikomotorik dapat dilihat dalam 
keterampilan siswa. Dengan begitu tujuan pembelajran siswa dapat dilahat 
sudah tercapai atau belum. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Hasil belajar siswa dikelas itu tidak sama antara siswa satu dengan yang 
lainya, ada yang mendapat nilai bagus dan tidak bagus. Dari perbedaan 
nilai siswa itu biasanya di pengaruh oleh faktor – faktor tertentui, faktor – 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
Menurut Rusman (2011: 114) Hasil belajar yang dicapai siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu  
1) Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang 
dimilikinya, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan 
psikis. 
2) Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, 
terutama kualitas pengajaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar secara umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
faktor Internal artinya faktor- faktor yang ada dalam diri siswa itu 
sendiri dan Eksternal artinya faktor-faktor yang berada di luar diri 
siswa. 
Adapun menurut Dimyati (2006:236) dalam  Susilana Rudi (2006) 
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 
diantaranya:  
1) Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan 
maupun yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, 
cacat tubuh dan sebagainya (faktor internal). 
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2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, 
yang meliputi (faktor internal) : 
a) Faktor intelektual yang terdiri atas faktor potensial, yaitu 
intelegensi dan bakat dan faktor actual yaitu kecakapan nyata 
dan prestasi  
b) Faktor non intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian 
tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, 
konsep diri, penyesuaian diri, dan sebagainya. 
c) Faktor sosial yang terdiri atas faktor lingkungan keluarga, 
faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat, 
faktor kelompok  
d) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kesenian dan sebagainya.  
e) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 
iklim dan sebagainya.  
f) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan 
Bawasanya hasil belajar siswa itu berbeda – beda dari siswa satu 
dengan yang lainya. Baik dan buruknya hasil belajar biasa di pengaruhe 
oleh faktor – faktor tertentu. Faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa itu biasanya ada faktor yang terdapat pada diri siswa yaitu 
tentang kecerdasan otak siswa, motivasi belajar siswa, minat , bakat dan 
ketekunan. Ada juga faktor yang dating dari luar diri siswa yaitu, faktor 
keluarga yang tidak harmonis, lingkungan, fasilatas belajar dan teman 
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bermain. Semua itu faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa.  
Menurut Russefendi dalam Ahmad Susanto (2013: 14) 
mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 
1) Kecerdasan Anak 
Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar untuk 
menentukan apakah siswa mampu mengikuti pelajaran yang 
diberikan dan untuk meramalkan keberhasilan siswa setelah 
mengikuti pelajaran yang di berikan. 
2) Kesiapan atau kematangan 
Setiap upaya belajar akan berhasil jika dilakukan bersama 
dengan tingkat kematangan siswa, karena kematangan ini erat 
kaitanya dengan masalah minat dan kebutuhan siswa. 
3) Bakat Anak 
Bakat anak akan dapat mempengarui tinggi rendahnya hasil 
belajar. 
4) Kemauan Belajar 
Kemauan belajar yang tinggi siswa disertai dengan rasa 
tanggu jawab yang besar tentunya berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa yang diraihnya. 
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5) Minat 
Seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap 
pelajaran akan memusatkan perhatianya lebih banyak daripada 
siswa lainya. 
6) Model Penyajian Materi Pelajaran  
Model materi yang menyenangkan, tidak membosankan, 
menarik, dan mudah dimengerti oleh para siswa tentunya 
berpengaruh positif terhadap keberhasilan belajar. 
7) Sikap Guru 
Sikap guru yang kreatif,inovatif dan perilaku yang baik, 
siswa akan menirukan sikap guru tersebut. 
8) Suasana Pengajar 
Suasana yang tenang, terjadinya intraksi antara guru dan 
siswa, dan menumbuhkan suasana yang aktif di antara siswa 
tentunya akan menumbuhkan nilai lebih pada proses pengajaran. 
Sehingga keberhasilan belajar siswa dapat meningkat. 
9) Kompetensi Guru 
Kemampuan guru itu diperlukan dalam membantu siswa 
saat belajar. Kemampuan guru berpengaruh terhadap keberhasilan 
belajar siswa. 
10) Masyarakat 
Lingkungan masyarakat akan mempengaruhi kepribadian siswa. 
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Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa faktor – fakror hasil belajar adalah sesuatu yang 
dapat mempengaruhi haail belajar untuk mendapatkan nilai yang baik 
maupun buruk biasanya faktor hasil belajar siswa itu dari faktor internal 
dan eksternal, biasa juga dari faktor keluarga, lingkungan dan kecerdasan 
otak siswa dll. 
3. Ilmu Pengetahuan Alam 
a. Pengertian IPA 
IPA merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin 
dan memajukan daya pikir manusia. Untuk menguasai, penelitian, dan 
menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan IPA 
yang kuat sejak dini. 
Mata pelajaran IPA perlu diberikan kepada semua peserta 
didik mulai dari sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah tentu 
memiliki tujuan, antara lain untuk membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerja sama. 
Menurut Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati (2015: 
22) IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu 
mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa 
kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab 
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akibatnya. Cabang ilmu yang termasuk anggota rumpun IPA saat ini 
antara lain Biologi, Fisika, IPA, Astronomi/Astrofisika, dan Geologi. 
Menurut Hamdani (2011: 231-232) Sains berasal dari natural 
science atau science saja, dan disebut sebagai Ilmu Pengetahuan Alam 
yang merupakan sekumpulan ilmu serumpun yang terdiri atas biologi, 
fisika, kimia,geologi, dan astronomi yang berupaya menjelaskan 
setiap fenomena yang terjadi di alam. 
Menurut Ahmad Susanto (2013: 187-188) pembelajaran IPA 
adalah sebagai ilmu tentang alam yang dapat diklasifikasikan menjadi 
tiga bagian yaitu ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses, sikap 
dan sebagai teknologi. Pengembangan prosedur dari proses sedangkan 
teknologi dari aplikasi konsep dan prinsip-prinsip ilmiah. Jadi, dengan 
pembelajaran IPA disekolah dasar diharapkan dapat menumbuhkan 
sikap ilmiah seperti seorang ilmuan. Adapun jenis-jenis sikap yang 
dimaksud yaitu sikap ingin tahu, percaya diri, jujur, tidak tergesa-
gesa, dan objektif terhadap fakta. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada 
sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan 
penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Dalam hal ini 
para guru, khususnya yang mengajar sains (IPA) di sekolah dasar 
diharapkan mengetahui dan mengerti pembelajaran IPA, sehingga 
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dalam pembelajaran IPA guru tidak kesulitan dalam mendesain dan 
melaksanakan pembelajaran. Siswa yang melakukan pembelajaran 
juga tidak mendapatkan kesulitan dalam memahami konsep IPA. 
b. Tujuan Pembelajaran IPA SD/MI 
Mata  pelajaran di sekolah dasar itu sanagat banyak dan sangat 
beragam. Beragamnya mata pelajaran itu supya materi masing mata 
pelajaran dapat tercapi mestinya masing – masing mata pelajaran itu 
memiliki tujuan pembelajaran yang berbeda – beda. Karena tujuan 
pembelajaran itu sangat penting untuk tercapainya pendidikan 
nasional. 
Menurut Ahmad Susanto (2013: 171-172) pembelajaran sains 
di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
(IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang masih 
terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata 
pelajaran kimia, biologi, dan fisika. 
Adapun tujuan pembelajaran sains disekolah dasar dalam 
Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006 : 23) dimaksudkan 
untuk: 
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
ciptaannya. 
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2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 
IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 
c. Ruang Lingkup IPA di SD/MI 
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-
aspek berikut (Sri Sulistyorini dan Supartono, 2007: 40): 
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat 
dan gas. 
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 
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4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya. 
Sedangkan untuk Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
mata pelajaran IPA untuk kelas V di Sekolah Dasar disajikan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 2. 1 
SK dan KD IPA Kelas V, Semester 2 
 
 
 
 
Standar Kompetensi (SK) Kompetensi Dasar (KD) 
5. Memahamihubungan 
antaragaya, gerak, danenergi, 
sertafungsinya 
5.1.Mendeskripsikanhubungan 
antaragaya, gerak 
danenergimelalui percobaan 
(gayagravitasi, gayagesek, gayamagnet) 
5 . 2 .M en j e l a sk a n  pesawat 
sederhanayang dapatmembuat pekerjaan 
lebihmudah dan lebihcepat 
6. Menerapkansifat-sifat 
cahayamelalui 
kegiatanmembuatsuatukarya/m
odel 
6.1 Mendiskripsikan sifat – sifat cahaya 
6.2 Membuat suatu karya model, misalnya 
periskop atau lensa dari bahan sederhana 
dengan menerapkan sifat – sifat cahaya 
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d. Materi dan Contoh 
 
 
1) Pengertian Gaya 
Choirul & Wigati ( 2008 : 82 – 88) Dalam kehidupan sehari 
hari, kita banyak melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tarikan 
dan atau dorongan. Tarikan dan dorongan disebut juga gaya. Gaya 
dapat merubah keadaan suatu benda. Besarnya gaya dapat diukur 
dengan Dinamometer yang besarnya dinyatakan dalam Newton. 
Perubahan yang ditimbulkan oleh gaya antara lain: 
a) Gaya dapat menyebabkan benda bergerak.   Misalnya; 
Bola bergerak karena dipukul. 
Meja bergerak karena didorong. 
b) Gaya dapat mengubah bentuk benda.  Misalnya; 
Gelas pecah karena jatuh dari meja 
  Tanah liat berubah bentuk setelah di pijat/dibentuk. 
c) Gaya dapat mengubah arah gerak suatu benda.  Misalnya; 
Sepeda montor melaju kemudian direm 
Tendangan pada bola yang menggelinding. 
Berdasarkan sumbernya gaya dapat dikelompokan menjadi; 
a) Gaya Gravitasi 
Gaya gravitasi bumi adalah gaya tarik bumi terhadap benda 
benda.contohnya; 
Buah apel yang jatuh dari pohon. 
Batu yang dilempar keatas akan kembali jatuh ke bumi. 
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b) Gaya Gesek 
Gaya gesek adalah gaya yang timbul oleh dua benda yang 
saling bersentuhan. Besar kecilnya gaya gesek di pengaruhi oleh 
permukaan benda yang bergesekan. Semakin kasar permukaan 
benda semakin besar gaya geseknya 
Manfaat adanya gaya gesek antara lain: 
Menghentikan benda yang bergerak   
Misalnya; Gesekan antara rem karet dengan pelek sepeda dapat 
menghentikan gerak sepeda 
Menahan benda agar tidak tergelincir dan menghentikan gerak 
benda. 
  Misalnya; alas sepatu/sandal yang kasar dengan lantai 
sehingga kita dapat berjalan dan tidak tergelincir. 
Kerugian adanya gaya gesek antara lain: 
Menimbulkan panas dan keausan 
Misalnya; gaya gesek pada pergerakan bagian bagian mesin 
menimbulkan panas dan keausan pada     mesin. 
Menghambat gerak benda 
Misalnya; gaya gesek antara rel kereta api dengan roda kereta 
api menyebabkan kereta api tidak dapat bergerak dengan 
kelajuan tinggi. 
Memboros energi 
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Misalnya; menarik benda diatas tanah membutuhkan energi 
lebih besar dari pada menarik benda di     atas lantai yang licin. 
Untuk mengguranggi gaya gesek pada mesin dan kendaraan 
digunakan minyak pelumas yang berupa oli untuk memperhalus atau 
memperlicin permukaan benda yang saling bergesakan. Pada benda yang 
bergesekan digunakan roda untuk mengurangi gaya gesek pada benda 
dengan permukaan jalan. 
Untuk memperbesar gaya gesek dapat digunakan bahan karet dan 
paku paku atau pul, seperti pada sepatu pemain sepak bola. 
 
 
c) Gaya Magnet 
Magnet adalah benda yang dapat menarik benda benda 
yang terbuat dari logam tertentu. Misalnya; batang magnet dapat 
menarik benda benda yang terbuat dari besi,baja, dan seng.Magnet 
terbagi atas magnet alam dan magnet buatan. Magnet alam terbuat 
di alam, sedangkan magnet buatan bisa dibuat dengan cara; 
Induksi 
 Pembuatan magnet secara induksi dilakukan dengan cara 
menempelkan banda magnetis pada magnet sehingga benda 
tersebut dapat menarik benda magnetis lainnya.Sifat 
kemangnetan benda ini hanya berlangsung sementara. Jika 
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benda dilepaskan dari magnet, maka sifat kemagnetannya akan 
hilang. 
Aliran arus listrik 
 Pembuatan magnet dengan cara aliran arus listrik 
dilakukan dengan cara mengaliri kumparan dengan arus listrik. 
Sifat kemagnetan benda yang dialiri arus listrik berlangsung 
sementara. Jika arus listrik diputus maka sifat kemagnetan 
benda akan hilang. Magnet yang terjadi karena di aliri arus 
listrik disebut Elektromagnetik. Keuntungan membuat magnet 
dengan cara aliran arus listrik adalah sifat kemagnetan dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan. 
Gosokan 
Pembuatan magnet dengan cara gosokan dilakukan 
dengan cara mengosok gosokkan kutub pada besi atau baja 
secara searah. 
Sifat kemagnetan pada benda dapat di hilangkan dengan cara 
dibakar atau dipukul secara berulang ulang.Benda Magnetik adalah benda 
benda yang dapat ditarik oleh magnet, Benda Nonmagnetik adalah benda 
benda yang tidak dapat di tarik oleh magnet. 
Magnet memiliki berbagai bentuk sesuai dengan kegunaannya. 
Magnet jarum digunakan pada kompas. 
Magnet Silinder digunakan pada speaker. 
 Magnet U digunakan pada dinamo sepeda dan lain lain. 
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Feromagnetik adalah benda yang dapat dibuat magnet, misalnya 
besi dan baja. Paramagnetik adalah benda yang tidak dapat dibuat 
magnet, misalnya aluminium dan kuningan.  
Medan magnet, adalah daerah di sekitar magnet yang masih 
dipengaruhi gaya magnet.Kekuatan gaya tarik magnet yang paling besar 
terletak pada kutub kutubnya.Magnet mempunyai dua kutub yaitu kutub 
utara dan kutub selatan. 
2) Pesawat sederhana 
a) Pengertian pesawat sederhana 
Choirul & Wigati ( 2008 : 98 ) Pesawat sederhana adalah 
semua alat bantu yang susunannya sederhana dan dapat 
memudahkan pekerjaan manusia. 
b) Jenis / Macam Pesawat Sederhana dan Contohnya : 
Pesawat sederhana berdasarkan prinsip kerjanya 
dibedakan menjadi : tuas/pengungkit, bidang miring, katrol dan 
roda berporos/roda bergandar. Pesawat sederhana mempunyai 
keuntungan mekanik yang didapatkan dari perbandingan antara 
gaya beban dengan gaya kuasa sehingga memperingan kerja 
manusia. Untuk lebih jelasnya mari kita bahas satu per satu. 
Tuas/Pengungkit 
Tuas/pengungkit berfungsi untuk mengungkit, mencabut atau 
mengangkat benda yang berat. 
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Gambar 2.1Tuas Pengungkit 
Bagian-bagian pengungkit: 
A  = titik tuas 
T  = titik tumpu  
B  = titik beban 
F  = gaya kuasa (N) 
w  = gaya beban (N) 
lk  = lengan kuasa(m) 
lb   = lengan beban (m) 
 
c) Jenis-jenis tuas 
Tuas Jenis pertama 
Yaitu tuas dengan titik tumpu berada diantara titik beban 
dan titik kuasa.Contoh : pemotong kuku, gunting, penjepit jemuran, 
tang. 
Tuas Jenis kedua 
Yaitu tuas dengan titik beban berada diantara titik tumpu 
dan titik kuasa. Contoh : gerobak beroda satu, alat pemotong kertas, 
dan alat pemecah kemiri, pembuka tutup botol. i 
 Tuas Jenis ketiga 
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Yaitu tuas dengan titik kuasa berada diantara titik tumpu dan 
titik beban.Contoh :sekop yang biasa digunakan untuk 
memindahkan pasir. 
Keuntungan Mekanik Tuas 
Keuntungan mekanik pada tuas adalah perbandingan antara 
gaya beban  dengan gaya kuasa (F), dapat dituliskan sebagai: KM 
= w/ Fatau KM = lk/lb Keuntungan mekanik pada tuas bergantung 
pada masing-masing lengan. Semakin panjang lengan kuasanya, 
maka keuntungan mekaniknya akan semakin besar. 
d) Bidang Miring 
Bidang miring merupakan salah satu jenis pesawat sederhana 
yang digunakan untuk memindahkan benda dengan lintasan yang 
miring. 
Bagian-bagian bidang miring 
Gambar 2.2 
Bidang miring 
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Prinsip Kerja Bidang Mirin 
Gambar 2.3Prinsip bidang miring 
Keuntungan mekanik bidang miring 
Keuntungan mekanik bidang miring bergantung pada panjang 
landasan bidang miring dan tingginya. Semakin kecil sudut kemiringan 
bidang, semakin besar keuntungan mekanisnya atau semakin kecil 
gaya kuasa yang harus dilakukan. 
Keuntungan mekanik bidang miring dirumuskan dengan 
perbandingan antara panjang (l) dan tinggibidangmiring(h)KM = 
l/hPemanfaatan bidang miring dalam kehidupan sehari-hari terdapat 
pada tangga dan jalan di daerah pegunungan. 
e) Katrol  
Katrol merupakan roda yang berputar pada porosnya. Biasanya 
pada katrol juga terdapat tali atau rantai sebagai penghubungnya. 
Berdasarkan cara kerjanya, katrol merupakan jenis pengungkit karena 
memiliki titik tumpu, kuasa, dan beban. Katrol digolongkan menjadi 
tiga, yaitu katrol tetap, katrol bebas, dan katrol majemuk 
➢ Katrol tetap   
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Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya tidak 
berpindah pada saat digunakan. Katrol jenis ini biasanya dipasang 
pada tempat tertentu.Contoh : katrol yang digunakan pada tiang 
bendera dan sumur timba 
Keuntungan mekanik  
Pada katrol tetap, panjang lengan kuasa sama dengan 
lengan beban sehingga keuntungan mekanik pada katrol tetap 
adalah 1, artinya besar gaya kuasa sama dengan gaya beban. 
Katrol bebas 
Berbeda dengan katrol tetap, pada katrol bebas kedudukan 
atau posisi katrol berubah dan tidak dipasang pada tempat tertentu. 
Katrol jenis ini biasanya ditempatkan di atas tali yang 
kedudukannya dapat berubah. Salah satu ujung tali diikat pada 
tempat tertentu. Jika ujung yang lainnya ditarik maka katrol akan 
bergerak. Katrol jenis ini bisa kita temukan pada alat-alat 
pengangkat peti kemas di pelabuhan. 
Keuntungan mekanik 
Pada katrol bebas, panjang lengan kuasa sama dengan dua 
kali panjang lengan beban sehingga keuntungan mekanik pada 
katrol tetap adalah 2, artinya besar gaya kuasa sama dengan 
setengah dari gaya beban. 
Katrol majemuk /takal 
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Katrol majemuk merupakan perpaduan dari katrol tetap dan 
katrol bebas. Kedua katrol ini dihubungkan dengan tali. Pada katrol 
majemuk, beban dikaitkan pada katrol bebas. Salah satu ujung tali 
dikaitkan pada penampang katrol tetap. Jika ujung tali yang lainnya 
ditarik maka beban akan terangkat beserta bergeraknya katrol 
bebas ke atas. 
Keuntungan mekanik 
Keuntungan mekanik pada katrol majemuk adalah sejumlah 
tali yang digunakan untuk mengangkat beban. 
Roda Berporos/roda bergandar 
Roda berporos merupakan roda yang di dihubungkan 
dengan sebuah poros yang dapat berputar bersama-sama. Roda 
berporos merupakan salah satu jenis pesawat sederhana yang 
banyak ditemukan pada alat-alat seperti setir mobil, setir kapal, 
roda sepeda, roda kendaraan bermotor, dan gerinda. 
3) Cahaya  
a) Pengertian cahaya 
Choirul & Wigati ( 2008 : 110 – 117 ) Cahaya merupakan 
energi yang berbentuk gelombang elektromagnetik. Energi tersebut 
merupakan energi kasat mata yang memiliki panjang gelombang 380–
750 nm. Nah, gelombang elektromagnetik tidak memerlukan medium 
dalam perambatannya. Jadi, cahaya juga tidak memerlukan medium 
untuk merambat. Benda dikatakan sebagai sumber cahaya ketika 
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benda-benda tersebut mampu memancarkan gelombang cahaya. 
Contohnya ialah matahari, api, lampu, dan lain-lain. 
Selain benda yang memancarkan cahaya, ada juga benda gelap. 
Benda gelap merupakan benda tidak berpijar atau tidak memancarkan 
gelombang cahaya. Benda gelap dibagi menjadi 3 macam, yaitu benda 
tak tembus cahaya yang tidak dapat meneruskan cahaya, seperti 
dinding dan batu; benda bening yang dapat meneruskan cahaya, seperti 
kaca; dan benda tembus cahaya yang dapat meneruskan sebagian 
cahaya, seperti kertas buram dan air keruh 
Berkas cahaya digolongkan menjadi 3 macam: 
Berkas cahaya yang menyebar (divergen) merupakan berkas cahaya 
yang berasal dari satu titik kemudian menyebar ke segala arah. 
Berkas cahaya sejajar merupakan berkas cahaya yang sejajar satu 
sama lain. 
Berkas cahaya mengumpul merupakan berkas cahaya yang menuju 
satu titik tertentu (konvergen). 
b) Sifat-Sifat Cahaya 
Cahaya memiliki beberapa sifat yang harus diketahui, yaitu: 
Cahaya dapat merambat lurus 
Cahaya dapat dipantulkan 
Cahaya dapat menembus benda bening 
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Cahaya dapat dibiaskan 
Cahaya dapat diuraikan 
Sifat cahaya yang pertama ialah dapat merambat lurus. Hal ini 
memberikan keuntungan pada manusia sehingga manusia memanfaatkan 
sifat cahaya dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya ialah lampu senter 
dan lampu sorot kendaraan bermotor. 
Sifat cahaya yang kedua ialah cahaya dapat dipantulkan. Ketika 
benda terkena cahaya, cahaya yang mengenai benda akan dipantulkan. 
Jenis pemantulan terbagi menjadi dua, yaitu pemantulan baur 
(pemantulan difus) dan pemantulan teratur. 
Pemantulan teratur dan pemantulan baur. (Sumber: fismath.com) 
Ketika cahaya mengenai permukaan rata, licin, dan mengilap, 
hasil pemantulannya akan teratur. Sedangkan, ketika cahaya mengenai 
permukaan yang tidak rata, kasar, dan bergelombang, hasil 
pemantulannya akan baur/difus. Pemantulan cahaya dapat memberi 
manfaat pada manusia. Contohnya ialah manusia dapat melihat pantulan 
bayangannya di cermin. 
Kaca yang bening dapat ditembus oleh cahaya. Ketika kaca yang 
bening tersebut dihalangi oleh benda lain yang tidak bening, cahaya tidak 
dapat menembusnya. 
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Cahaya akan dibelokkan jika merambat melalui dua zat yang 
kerapaannya berbeda. Contohnya seperti udara dengan air. Peristiwa 
pembelokkan cahaya setelah melalui suatu medium rambat disebut 
dengan pembiasan cahaya. 
Penguraian cahaya putih menjadi berbagai cahaya berwarna 
disebut penguraian cahaya atau dispersi. Cahaya matahari sebenarnya 
tersusun atas berbagai cahaya berwarna - warni . Namun, mata kita 
melihat cahaya matahari berwarna putih. Contoh lain dari dispersi 
ialah pelangi. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian  Siska Enita (2011) penelitian yang berjudul ”Hubungan 
Kompetensi Sosial Guru Dengan Hasil Belajar Afektif Siswa Di Sma Negeri 
2 Kampar Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar” menunjukan adanya 
hubungan yang signifikan antara kompetensi sosial guru dengan hasil belajar 
belajar afektif siswa di SMA Negeri 2 Kampar.  ro (observasi) = 0,523 bila di 
bandingkan rt (tabel) pada taraf signifikan 5%(0,523 > 0,174) Ini berarti Ha 
diterima dan Ho di tolak. ro (observasi) = 0,523 bila di bandingkan rt (tabel) 
pada taraf signifikan 1%(0,523 > 0,228) Ini berarti Ha diterima dan Ho di 
tolak. 
Adapun persamaan penelitian yang ditulis Siska Enita dengan 
penelitian penulis terletak pada variabel bebas dan terikatnya yaitu 
75 
 
 
 
kompetensi sosial guru dan hasil belajar, adapun perbedaanya pada penelitian 
penulis yaitu pada tempat penelitianya dan mata pelajaran yang diambil. 
Penelitian oleh Musniyati Sakinah (2017) yang berjudul “Hubungan 
Profesionalisme Guru Dengan  HasilBelajar Matematika Siswa Kelas IV SD 
Negeri 10 Metro Timur” menunjukan terdapat hubungan yang signifikan 
antara profesionalisme guru dengan hasil belajar matematika siswa kelas IV 
SD Negeri 10 Metro Timur. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien 
korelasi variabel X dengan variabel Y yang diketahui nilai rhitung 0,653 
berada pada interval koefisien 0,600 – 0,799, maka dapat dikatakan bahwa 
tingkat hubungan antara variabel X dan Y adalah kuat. Nilai rhitung 
dibandingkan dengan rtabel maka 0,653 > 0,304 atau rhitung lebih besar dari 
rtabel. Sehingga dapat di simpulkan adanya hubungan yang signifikan antara 
profesionalisme guru dengan hasil belajar matematika siswa kelas IV  SD 
Negri 10 Metro Timur 
Terdapat perbedaan dan persamaan pada penelitian terdahulu dengan 
yang sekarang, persamaannya adalah variabel terikatnya yaitu Hasil Belajar 
dan perbedaannya terletak pada variabel bebas, penelitian oleh Sakinah yaitu 
profesionalisme guru sedang penelitian ini adalah kompetensi sosial guru, 
tempat penelitian dan mata pelajaran yang diambil. 
Penelitian Eko Romandianto (2013)penelitian yang berjudul 
“Hubungan Profesionalisme Guru dengan Hasil Belajar PKn Siswa Kelas VII 
C di SMPN 1 Pulung tahun ajaran 2012/2013”. Menunjukkan ada hubungan 
yang signifikan antara profesionalisme guru dengan hasil belajar pkn siswa 
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kelas VII C di SMPN1 Pulung. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis 
korelasi product moment menggunakan rumus statistik SPSS versi 16 
diperoleh r hitung > r tabel (0,227) > (0,168) dan P value (0,000<0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
profesionalisme guru dengan hasil belajar pkn siswa kelas VII C di SMPN 1 
Pulung 
Adapun pebedaan skripsi yang di tulis Eko Rusmadianto dengan 
skripsi penulis terletak pada variabel bebasnya yaitu profesionaleisme, 
sedangkan pada skripsi penulis variabel bebasnya kompetensi social guru IPA 
kelas V SDIT Se-Kecamatan Kartasuram, perbedanya lagi juga terdapat pada 
tempat penelitian dan mata pelajaran yang diambil. Sedangkan persamaanya 
yaitu variabel terikatnya sama-sama hasil belajar. 
C. Kerangka Berfikir 
Teori yang telah diuraikan dalam tinjauan pustaka, peneliti 
mempunyai keyakinan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kompetensi sosial guru berkaitan dengan variabel terikat, yaitu hasil belajar 
IPA. Dengan demikian, peneliti akan menerangkan keterkaitan antara 
variabel secara teoretis.  
Guna mencapai tujuan pendidikan nasional, guru dituntut memiliki  
yang mampu memberikan dan merealisasikan harapan dan keinginan semua 
pihak terutama masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah dan guru 
dalam membina anak didik. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru 
dalam berkomunikasi secara efektif dilingkungan sekolah. Kompetensi sosial 
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guru bisa membuat jalinan komunikasi guru dengan siswa dan guru dengan 
guru akan lebih baik, akan memperdekat hubungan guru dengan siswa dan 
guru dengan guru.  
Hasil belajar siswa bergantung bagaimana seorang guru melakukan 
pembelajaran di kelas. Penyampaian materi guru kepada siswa harus jelas 
supaya siswa memahami materi yang disampaikan guru. Bidang studi IPA 
merupakan salah satu bidang studi wajib yang terdapat di sekolah dasar. 
Suatu kenyataan yang terjadi dalam kehidupan pembelajaran ini bahwa hasil 
belajar banyak dipengaruhi oleh proses pembelajaran siswa, kompetensi 
sosial guru dan penyampaian materi guru. Indikator dari hasil belajar siswa 
itu sendiri adalah ketuntasan pembelajaran di kelas, artinya hasil belajar siswa 
dapat dikatakan baik jika telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang ditetapkan sekolah dan guru mata pelajaran IPA dengan 
mempertimbangkan kompleksitas dan kesulitan pelajaran adalah 75. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini 
adalah jika kompetensi sosial guru untuk menjalankan kewajibannya serta 
kemampuan dan keahliannya  dalam mengajar menyampaiakan materi 
dengan baik maka akan berpengaruh pada hasil belajar siswa juga akan baik. 
Begitu pula sebaliknya jika kompetensi sosial guru untuk menjalankan 
kewajibannya serta kemampuan dan keahliannya dalam mengajar 
menyampaiakan materi dengan tidak baik maka hasil belajar siswa akan tidak 
sesuai harapan. Jadi dengan guru memiliki kompetensi sosial guru yang baik 
guru bisa berkomunikasi secara lisan tulisan dan isarat, guru bisa bergaul 
78 
 
 
 
secara efektif denga siswa, guru memahami keadaan siswa saat pembelajaran, 
guru dapat menyampaikan materi dengan media yang tapat, dan guru dapat 
mengambil hati siswa saat jam pembelajaran maka pembelajaran akan 
berjalan dengan lancar siswa akan lebih mudah memahami materi siswa dan 
siswa tidak mudah bosaan saat pembelajaran berlangsung. Karena dengan 
guru memiliki kompetensi sosial diatas dang guru megunakan kompetensi 
sosial tersebut makas siswa akan tertarik kepada guru, siswa lebih suka 
kepada guru. Dengan begitu siswa lehib mudah menerima materi yang di 
berikan guru, dan lebih mudah memahami sehingga tujuan pembelajaraan 
akan tercapai dan hasil belajar siswa akan menjadi baik. 
Kerangka berfikir tersebut dapat disajikan sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 2. 4 
 Kerangka berfikir 
Gambar kerangka berfikir diatas menunjukan bahwa terdapat 
hubungan positif antara kompetensi guru dengan hasil belajar IPA. Jika 
kompetensi sosial guru untuk menjalankan kewajibanya serta kemampuan 
dan keahlihanya dengan baik maka hasil belajar IPA siswa kelas V SDITSe-
Kecamatan Kartasura akan sesuai dengan harapan. 
Kinerja Guru Hasil Belajar IPA 
79 
 
 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis sangatlah diperlukan dalam sebuah penelitian. Sugiyono 
(2013: 96) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, setelah peneliti mengemukakan 
landasan teori dan kerangka pikir. Jawaban atau dugaan yang bersifat 
sementara tersebut mungkin saja benar, namun mungkin juga salah. Oleh 
sebab itu, perlu dilakukan pengujian secara ilmiah. 
Untuk menguji ada atau tidaknya hubungan antara variabel X ( 
kompetensi sosial guru) dengan variabel Y (hasil belajar IPA), dalam 
penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis yaitu “ada hubungan yang 
signifikan antara kompetensi sosial  guru dengan hasil belajar IPA siswa 
kelas V SDIT Se-Kecamatan Kartasura”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian menjadi dasar bagi peneliti dalam melakukan 
penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Peneliti 
menggunakan jenis penelitian ex-post facto korelasi, disebut demikian karena 
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari data yang sudah ada. 
Penelitian ex-post facto menurut Sugiyono dalam Riduwan, (2009: 
50) adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang 
telah terjadiun tuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
kejadian tersebut. Menurut Sukardi (2007: 166) penelitian korelasi adalah 
suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna 
menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat 
atau lemahnya hubungan antara kompetensi sosial guru dengan hasil belajar 
IPA siswa Kelas V SDIT Se-Kecamatan Kartasura. 
Manfaat penggunaan metode korelasi yaitu memungkinkan para 
peneliti menganalisis hubungan antara sejumlah besar variabel dalam suatu 
studi tunggal. Koefisien korelasi memberikan ukuran besar tingkat dan arah 
hubungan. Penggunaan metode korelasional ditunjukan untuk 
mengungkapkan hubungan antar variabel dan untuk mempredisi skor subjek 
pada suatu variabel melalui skor pada variabel lain (Emzir, 2010: 47) 
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Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat atau 
lemahnya hubungan antara kompetensi sosial guru dengan hasil belajar IPA 
siswa Kelas V SDIT Se-Kecamatan Kartasura. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V Sekolah Dasar Islam 
Terpadu / SDIT Se - Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Alasan 
pemilihan lokasi penelitian adalah berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan pada observasi awal terlihat bahwa kompetensi sosil guru 
pelajaran IPA masih kurang baik dan nilai mata pelajaran IPA kelas V 
masih ada yang kurang dari KKM. 
2. Waktu Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai dari bulan September 
2018 sampaidengan bulan Februari 2019, dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1Waktu Penelitian 
Kegiatan 2018 2019 
OKT NOV DES JAN FEB MARET APRIL 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
proposal 
                            
Penyusunan 
instrument 
                            
Uji coba 
instrument 
                            
Pengambilan 
data 
                            
Analisis data                             
Penyajian 
data 
                            
Penyusunan 
skripsi 
                            
Pembuatan 
laporan 
                            
C. Populasi dan sempel 
1. Populasi 
Menurut Darmawan (2013: 137) populasi adalah sumber data 
dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2015: 80) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah jumlah dari obyek 
penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang akan 
diteliti sebagai sumber data dalam penelitian. Dari pengertian di atas 
diambil populasi untuk penlitian ini adalah Sekolah di SDITSe-Kecamatan 
Kartasura dengan jumlah keseluruhan  5 sekolah SDIT Se-Kecamatan 
Katasura, yaitu: SDIT AL – ANIS, SDIT AR RISALAH, SDIT 
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TAQIYYA ROSYIDA, SDIT BINA INSAN LUHUR, DAN SDIT 
MUHAMMADIYAH AL KAUTSAR KARTASURA. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015: 81) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan  karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut 
Hardi (2014: 55) sampel adalah bagian atau sebagian dari populasi/ wakil 
yang akan diteliti atau sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. 
Dari beberapa pengertian sampel diatas dapat disimpulkan bahwa 
sampel adalah bagian atau sebagian dari jumlah dan karakter populasi 
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini penentuan jumlah sampel dengan 
menggunkan teknik probability sampling. Probability sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi angota sampel. 
Dari teknik sampling diatas, maka penulis mengambil sampel dari 
jumlah populasi seluruh SDIT Se-Kecamatan Kartasura yang berjumlah 5 
sekolah SDIT, maka peneliti memilih sampel seluruh siswa kelas V SDIT 
AL – ANIS Kartasura yang berjumah 76 siswa. 
Teknik Sampling 
Menurut Sugiyono (2015: 81) teknik sampling adalah merupakan 
teknik pengambilan sampel. Untuk memperoleh sebanyak 76 responden 
dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik 
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cluster sampling. Teknik sampling dara digunakan untuk menentukan 
sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, 
misalnya penduduk dari suatu Negara, Propinsi, atau Kabupaten. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menurut Arikunto (2013: 126) adalah cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Metode Kuesioner (Angket) 
Menurut Siregar (2013: 21) Kuesioner adalah suatu teknik 
pengumpulan informasi yang memungkinkan analisi mempelajari sikap-
sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di 
dalam oganisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau 
oleh sistem yang sudah ada. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
kuesioner atau angket tertutup sehingga responden hanya menjawab 
dengan pilihan jawaban yang telah disediakan.Metode kuesioner atau 
angket ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang  kompetensi 
sosial guru di kelas V di SDIT Al – Anis Kartasura. 
Menurut Sugiyono (2016: 166) bahwa skala likert mempunyai 5 
kemungkinan jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, hampir tidak 
pernah, dan tidak pernah. 
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2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumetasi menurut Arikunto (2006: 154) merupakan 
mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 
sebagainya. Pengumpulan data dengan dokumentasi dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa melalui 
dokumen nilai UTS semester ganjil kelas V SDIT Al – Anis Kartasura, 
hasil belajar IPA tahun pelajaran 2018/2019. 
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang diinginkan, maka diperlukan instrumen penelitian.Dalam  
penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian dengan validitas dan 
reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan 
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data(Sugiyono, 2015: 222). Dalam hal ini instrumen yang digunakan 
harus sesuai dengan teknik pengumpulan data. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konsep Variabel 
Variabel penelitian berkenaan dengan apa yang diteliti dalam suatu 
penelitian.Sugiyono (2016: 60) variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, 
yaitu variabel terikat dan variabel bebas. 
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a. Variabel independen disebut variabel bebas sebagai stimulus, 
prediktor dan antecedent. Sugiyono (2015: 61) menyatakan bahwa 
variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat). Dalam Penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu 
kompetensi sosial guru kelas V(X). 
Adalah seberapa besar tingkat kompetensi sosial guru yang dimiliki 
guru IPA kelas V di SDIT Se - Kecamatan Kartasura. 
b. Variabel dependen disebut variabel terikat sebagai variabel output, 
kriteria dan konsekuen. Sugiyono (2015: 61) menyatakan bahwa 
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 
variabel terikat yaitu hasil belajar IPA siswa kelas V(Y).  
Adalah Melihat seberapa baik nilai hasil belajar IPA siswa yang 
diperoleh melalui UTS kelas V SDIT Se - Kecamatan Kartasura. 
2. Definisi Oprasional Variabel 
Definisi operasional variabel menurut Sugiyono (2012: 31) adalah  
penetuan konstruk atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi 
variabel  yang dapat diukur. 
Dalam penelitian ini tedapat dua variabel yaitu variabel bebas (independe) 
sebagai X (kompetensi sosial guru) dan Variabel terikat (dependen) 
sebagai Y ( hasil belajar siswa mata pelajaran IPA kelas V ). 
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Dengan demikian definisi operasional variabel dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Definisi operasional variabel dari kompetensi sosial guru (X) 
Variabel ini diberi simbol X dan berikut beberapa indikator 
dari variabel dari, kinerja guru kelas V. Adapun indikator kompetensi 
sosial guru di kelas V SDIT Se - Kecamatan Kartasura adalah sebagai 
berikut: 
1) Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat 
2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional. 
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, dan orangtua peserta didik. 
4) Bertindak obyektif dan tidak diskriminatif 
Untuk mengukur kompetensi sosial guru kelas V SDIT Al – 
Anis Kartasura, penulis menggunakan alat instrumen berupa angket/ 
kuesioner.Menurut Sugiyono (2015: 166) bahwa skala likert 
mempunyai 5 kemungkinan jawaban yaitu selalu, sering, kadang-
kadang, hampir tidak pernah, dan tidak pernah. 
Sedangkan dalam instrumen angket untuk mengukur 
kompetensi sosial guru berpedoman pada skala likert, dengan bobot 
skor sebagai berikut: 
Aturan skoring yang bersifat positif adalah: 
1) Selalu   = 5 
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2) Sering   = 4 
3) Kadang-kadang  = 3 
4) Jarang    = 2 
5) Tidak penah  = 1 
Aturan skoring yang bersifat negatif adalah: 
1) Selalu   = 1 
2) Sering   = 2 
3) Kadang-kadang  = 3 
4) Jarang    = 4 
5) Tidak penah  = 5 
b. Definisi operasional variabel dari hasil belajar pelajaran IPA (Y). 
Hasil belajar merupakan hasil atau bukti usaha yang telah 
diberikan olehguru setelah seorang siswa mengikuti proses 
pembelajaran dalam kurunwaktu tertentu. Hasil belajar siswa dalam 
penelitian ini menggunakan nilaiUTSsemester ganjil pada bulan 
September pelajaran IPA siswa kelas V SDIT Se - Kacamatan 
Kartasura 
c. Kisi – kisi instrumen 
Berdasarkan definisi operasional variabel di atas, diukur 
dengan mengunakan  alat instrumen yaitu angket/ kuesioner untuk 
mengukur kompetensi sosial guru kelas V SDIT Se – Kecamatan 
Kartasura. 
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Berikut kisi-kisi instrumen penelitian kompetensi sosial guru kelas V 
di SDIT Se – Kecamatan  Kartasura. 
Tabel 3. 2 
Kisi-kisi instrumen angket 
 
 
 
 
 
 
Uji coba instrument dilaksanakan di SDIT TAQIYA kartasura kelas V 
dengan responden sebanyak 23 siswa. Instrumen yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data peneliltian tersebut kemudian diuji untuk mengetahui tingkat 
kevalidan dan reliabilitas. 
1) Uji Validitas 
Menurut Siregar (2012:46)Validitas adalah menunjukan 
sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin 
diukur. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
megukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2015: 121). 
Instrumen yang valid memiliki validitas yang tinggi sedangkan 
instrumen yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. 
Perhitungan validitas data menggunakan rumus korelasi product 
Variabel 
Penelitian 
Indikator Item 
(+) 
Item 
(-) 
Jumlah 
butir 
Kompetensi 
sosial 
Berkomunikasi secara 
lisan, tulisan, dan isyarat 
1, 2, 3, 
4, 5, 6, 
7 
8,9,10,1
1,12,13,
14 
14 
Menggunakan teknologi 
komunikasi dan informasi 
secara fungsional 
15,16,1
7 
18,19,2
0 
6 
Bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, 
sesama pendidik, dan 
orangtua peserta didik. 
21,22,2
3,24,25
,26 
27,28,2
9,30,31,
32 
12 
Bertindak Obyektif dan 
tidak diskriminatif. 
33,34,35
,36, 
37,38,39
,40 
8 
Total Butir 20 20 40 
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moment dengan rumus yang dikemukakan oleh Siregar (2012: 48), 
sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑛(∑𝑋2) − (∑𝑋)2}{𝑛(∑𝑌2) − (∑𝑌)2}
 
Keterangan: 
rxy  atau rhitung  = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
n  = jumlah responden 
X  = skor butir (jawaban responden) 
Y  = skor total butir (jawaban responden) 
Tingkat kevalidan data dapat dilihat dengan 
membandingkan antara rhitung dengan rtabel, Apabila rhitung > rtabel 
dengan taraf signifikansi 5% maka butir soal dinyatakan valid, 
sedangkan apabila rhitung < rtabel dengan  taraf signifikansi 5% maka 
butir soal dinyatakan tidak valid. Berikut tabel nilai-nilai r product 
moment  dalam (Hardi, 2014: 190). 
Dari r product moment tabel diketahui rtabel untuk jumlah 23 
responden yaitu sebesar 0,413. Jadi jika rhitung > 0,413 maka data 
tersebut valid sedangkan jika rhitung < 0,413 maka data tersebut 
tidak valid. 
Pada variabel kompetensi sosial guru diketahui bahwa dari 
40 butir  diantaranya 11 soal dinyatakan tidak valid dan 29 butir 
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Berikut ini 
contoh perhitungan uji validitas variabel kompetensi sosial guru: 
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Butir nomor 1 : 
Tabel 3. 3Tabel Bantu Uji Validitas Butir No.1 
Tes Kompetensi Sosial Guru IPA 
Resp. Butir1(X) Skor Total(Y) X2   Y2 XY 
1 4 146 16 21316 584 
2 5 189 25 35721 945 
3 5 174 25 30276 870 
4 4 139 16 19321 556 
5 4 155 16 24025 620 
6 3 117 9 13689 351 
7 5 136 25 18496 680 
8 4 157 16 24649 628 
9 5 149 25 22201 745 
10 3 138 9 19044 414 
11 4 136 16 18496 544 
12 5 150 25 22500 750 
13 4 123 16 15129 492 
14 3 139 9 19321 417 
15 3 132 9 17424 396 
15 4 165 16 27225 660 
17 3 149 9 22201 447 
18 3 145 9 21025 435 
19 3 131 9 17161 393 
20 5 175 25 30625 875 
21 5 145 25 21025 725 
22 5 155 25 24025 775 
23 5 149 25 22201 745 
∑ 94 3394 400 507096 14047 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui: 
X = 94  X2 = 400 
Y = 3394  Y2 = 507096 
XY = 14047  n = 23 
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Kemudian dimasukan nilai-nilai ersebut kedalam rumus 
sebagai berikut:  
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑛(∑𝑋2) − (∑𝑋)2} {𝑛(∑𝑌2) − (∑𝑌)2}
 
 
𝑟𝑥𝑦 =
23(14047) − (94)(3394)
√{23(400) − (94)2} {23(507096) − (3394)2}
 
𝑟𝑥𝑦 =
323081 − 319036
√{(9200) − (8835)}{(11663208) − (11519236)}
=
4045
√52405808
 
𝑟𝑥𝑦 =
4045
7239,18559
 = 0.5587645 
Hasil perhitungan dengan menggunakan Product moment 
yaitu rxy=0.5587645, kemudia dikomparasikan dengan rtabel pada N 
yaitu 23 dan dengan taraf signifikan 5% yaitu sebesar 0.413, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rxy (0.5587645) > rtabel , 
artinya soal nomor 1 dinyatakan valid. Adapun kesimpulan uji 
validitas adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan perintungan yang dapat dilihat di lampiran hasil 
uji validitas untuk angket kompetensi sosial guru adalah 11 butir 
angket yang dinyatakan tidak valid dan 29 yang dinyatakan valid. 
2) Uji Reabilitas 
  Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
pengukuran yang sama pula (Siregar, 2012: 55). Pengujian 
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reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun 
internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-
retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya, Secara 
internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisi 
konsistensi butir-butir yang ada (Hardi, 2014: 174). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik alpha 
cronbach. Teknik alpha cronbach digunakan untuk menentukan 
apakah suatu instrumen penelitian reabel atau tidak, bila jawaban 
yang diberikan responden berbentuk skala seperti 1-3, dan 1-5, 
serta 1-7 atau jawaban responde yang menginterprestasikan 
penilaian sikap atau perilaku (Siregar, 2012: 57). Kriteria suatu 
instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan jumlah 20 
responden jika koefisien reliabilitas (r11)> 0,444. 
Tahap perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan alpha 
cronbach, yaitu : 
𝑟𝑖 = [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 −  
∑𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2 ] 
Rumus untuk varians total dan varians item 
𝑠𝑡
2 = 
∑ 𝑥𝑡
2
𝑛
− 
(∑ 𝑥𝑡)
2
𝑛2
 
∑𝑠𝑖
2 =  𝐽𝑘𝑖
𝑛
− 𝐽𝑘𝑠
𝑛2
 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
Xi =Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 
∑X = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan.  
𝑠𝑡
2         = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐼𝑡𝑒𝑚 
 94 
 
 
 
∑𝑠𝑖
2
 = mean kuadrat kesalahan variansi item 
k = jumlah butir pertanyaan 
ri     =  koefisien reliabilitas instrumen 
Jki = jumlah kuadrat seluruh skor item 
Jks  = jumlah kuadrat subyek 
Kriteria : 
Jika harga rhitung> rtabel maka instrumen tersebut reliabel. 
Jika harga rhitung< rtabel maka instrumen tersebut tidak reliabel. 
Hasil perhitungan reliabilitas angket kompetensi sosial guru 
dengan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
k  : 40    rtabel  : 0.413 
∑𝑠𝑖
2 : 33,27273   rhitung  : 0,905703 
𝑠𝑡
2 : 284,5296 
 
𝑟𝑖 =
𝑘
(𝑘 − 1)
{1 −
∑𝑠𝑖
2
𝑠𝑡2
} 
𝑟𝑖 =
40
(40−1)
{1 −
33,27273
284,5296
}  
𝑟𝑖 =
40
39
{1 −
33,27273
284,5296
} 
𝑟𝑖 = 0,905703 
 
Hasil dari rhitung (0,905703) > rtabel(0,413) maka disimpulkan 
bahwa instrumen angket kompetensi sosial guru reliabel. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Setelah data dikumpulkan kemudian akan dikumpulkan analisis data. 
Teknik analisis data yang pertama adalah analisis unit. Teknik analisis unit 
adalah suatu cara untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Adapun 
rumus analisis unit  yang digunakan penelitian ini yaitu: 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan rata-rata hitung dari kumpulan data. Mean 
adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok 
tersebut (Hardi, 2014:44). Mean didapat dengan menjumlahkan data 
seluruh individu dalam kelompok tersebut, kemudian dibagi jumlah 
individu yang ada pada kelompok tersebut. Sehingga dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑀𝑒 = (
∑ 𝑓∗𝑋𝑡
𝑛
) 
Keterangan: 
Me : Rata-rata 
f  : Frekuensi 
𝑓∗𝑋𝑡 : Perkalian antara f dan Xt  
n  : Jumlah frekuensi (Hardi, 2014:48). 
b. Median (Md) 
Median merupakan nilai tengah dari nilai-nilai kelompok data 
yang telah disusun berurutan dari yang terkecil hingga terbesar 
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datanya. Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
dahulu urutannya (Hardi, 2014:43). Adapun rumus median yang 
digunakan adalah: 
𝑀𝑑 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
1
2
𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
Keterangan: 
Md : Nilai Median 
Bb  : Batas Bawah 
n  : Banyaknya data 
P  : Panjang kelas interval 
F  : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas media 
f  : Frekuensi kelas median (Hardi, 2014:48). 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan data yang sering muncul. Modus adalah nilai 
yang mempunyai frekuensi terbesar dalam suatu kumpulan data 
(Somantri dan Muhidin, 2006:127).  
Rumus yang digunakan adalah: 
𝑀𝑜 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
Keterangan: 
Mo : Nilai Modus 
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Bb  : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : Panjang kelas interval 
𝑏1  : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
Sebelumnya 
𝑏2  : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
Berikutnya (Hardi, 2014:47). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau disebut juga simpangan baku merupakan 
akar dari varians yang digunakan untuk menjelaskan homogenitas 
kelompok. Rumus yang digunakan adalah: 
𝑠 = √
∑(𝑋𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
(Hardi, 2014:52) 
2. Uji Prasyarat 
 Uji prasyarat analisis bertujuan untuk mempertimbangkan 
kelanjutan analisisdata untuk menguji hipotesis. Sebelum data dianalisis 
lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji nomalitas 
data kemudian dilanjutkan menguji hipotesis dengan data tersebut. 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
data yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi nomal 
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atau tidak (Hardi, 2014: 67). Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan Uji liliefors. 
Keputusan Uji:  
Jika Lf hitung  <Lo tabel berarti data berdistribusi normal. 
Jika Lf hitung  > Lo tabel berarti, berarti data berdistribusi tidak 
nomal. 
3. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dilakukan dengan menguji hipotesis  apakah diterima atau tidak, 
dengan menggunakan teknik korelasi product moment. Rumus yang 
digunakan untuk menguji hipotesis (Hardi, 2014: 111). 
rXY=
N∑XY-(∑X)(∑Y)
√{N∑X2-(∑X)2}{N ∑ Y2 -(∑Y)2}
 
Keterangan : 
rXY : Koefisien korelasi variabel X dan variabel Y 
∑XY : Jumlah dari hasil perkalian deviasi skor-skor variabel X 
    dan deviasi skorskor variabel Y 
∑X : Jumlah skor variabel X (Kompetensi Sosial Guru). 
∑Y : Jumlah skor variabel Y ( Hasil Belajar Mata Pelajaran 
  IPA). 
N : Banyaknya subjek peneliti (Sugiyono, 2011: 183). 
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Selanjutnya nilai rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan tingkat 
signifikansi 5%. Apabila nilai rhitung  >rtabel maka terdapat hubungan 
antara variabel X (Kinerja Guru ) dengan variabel Y (Hasil Belajar 
Mata PelajaranIPA). 
Jika r hitung > rtabel berarti Ho ditolak dan Ha diterima,jadi 
kesimpulannya ada hubungan positif antara kinerja guru dengan 
hasil belajar IPA. 
Jika r hitung < rtabel berarti Ho diterima dan Ha ditolak, jadi 
kesimpulannya tidak ada hubungan antara kinerja guru dengan hasil 
belajar IPA. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Sebelum dilakukan analisis data maka akan dilakukan deskripsi awal 
data penelitian mengenai variabel-variabel dalam penelitian, dengan sampel 
sejumlah 76 siswa.  
1. Kompetensi Sosial Guru IPA 
Skor kompetensi sosial guru IPA diperoleh dari angket yang 
diberikan kepada siswa. Selanjutnya, berdasarkan nilai tertinggi dan 
terendah akan dikelompokan menjadi tiga kelas yang sama, yakni rendah, 
sedang, tinggi. Interval 79-96 dikategorikan rendah, selanjutnya interval 
97-114 dikategorikan sedang, dan terakhir interval 115-132 
dikategorikan tinggi. Berikut ini adalah pembagian tingkat kompetensi 
sosial guru IPA: 
Tabel 4. 1 
Tingkat Kompetensi Sosial Guru IPA 
Interval skor Jml. Siswa Kategori 
< ?̅? − 𝑠𝑑 79-96 15 Rendah 
(?̅? − 𝑠𝑑) − (?̅? − 𝑠𝑑) 97-114 49 Sedang 
> ?̅? + 𝑠𝑑 115-132 12 Tinggi 
∑ 76  
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang menilai 
kompetensi sosial guru IPA rendah adalah sebanyak 15 siswa. Sebanyak 
49 siswa menilai kompetensi sosial guru IPA dalam kategori sedang. 
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Sedangkan sisanya, sebanyak 12 siswa menilai kompetensi sosial guru 
IPA dalam kategori tinggi.  
 
Gambar 4. 1Grafik Presentase Kompetensi Sosial Guru IPA 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang menilai 
kompetensi sosial guru IPA rendah adalah sebanyak 20%. Selajutnya, 
sebanyak 64% siswa menilai bahwa kompetensi sosial guru IPA dalam 
kategori sedang. Sedangkan sisanya, sebanyak 16% siswa menilai bahwa 
kompetensi sosial guru IPA dalam kategori tinggi.  
2. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai ulangan tengah semester 
siswa kelas IV SDIT Al-Anis Kartasura. Selanjutnya, berdasarkan nilai 
tertinggi dan terendah akan dikelompokan menjadi tiga kelas yang sama, 
yakni rendah, sedang, tinggi. Interval 60-72 dikategorikan rendah, 
selanjutnya interval 73-85 dikategorikan sedang, dan terakhir interval 86-
Rendah
20%
Sedang
64%
Tinggi
16%
Persentase Kompetensi Sosial Guru
Rendah Sedang Tinggi
 102 
 
 
 
98 dikategorikan tinggi. Berikut ini adalah tabel kategori hasil belajar 
siswa:  
Tabel 4. 2 
Tingkat Hasil Belajar Siswa 
Interval Skor Frekuensi Kategori 
< ?̅? − 𝑠𝑑 59-72 10 Rendah 
(?̅? − 𝑠𝑑) − (?̅? − 𝑠𝑑) 73-86 27 Sedang 
> ?̅? + 𝑠𝑑 87-100 39 Tinggi 
∑ 76  
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang 
memiliki hasil belajar rendah sebanyak 10 siswa. Selanjutnya, sebayak 
27 siswa memiliki hasil belajar yang masuk dalam kategori sedang. 
Sedangkan sisanya sebanyak 39 siswa memiliki hasil belajar dalam 
kategori tinggi.  
 
Gambar 4. 2Persentase Hasil Belajar Siswa 
Sumber: Data diolah, 2019 
Rendah
13%
Sedang
36%
Tinggi
51%
Presentase Hasil Belajar Siswa
Rendah Sedang Tinggi
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 13% 
siswa memiliki hasil belajar rendah. Selanjutnya sebanyak 51% siswa 
memiliki hasil belajar dalam kategori sedang. Sedangkan sisanya sebanya 
36% siswa memiliki hasil belajar dalam kategori tinggi.  
B. Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Sebelum dilakukan uji hipotesis maka akan dilakukan analisis 
unit untuk mengetahui gambaran umum data dalam penelitian ini. 
Berikut ini adalah hasil analisis unit untuk masing-masing variabel dalam 
penelitian ini:  
a. Kompetensi Sosial Guru IPA 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Unit Kompetensi Sosial Guru IPA 
Jenis Analisis Unit Nilai 
Mean 104.8684 
Median 105 
Modus 105 
Standard Deviasi 10.925 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan analasisi unit kompetensi sosial guru dengan 
rumus mean, median, modus dan standar deviasi dengan program 
SPSS versi 21, dilihat bahwa variabel kompetensi sosial guru IPA 
memiliki rata-rata hitung sebesar 104.8684 dengan simpangan baku 
sebesar 10,925. Nilai tengah dari data variabel kompetensi sosial 
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guru IPA adalah 105 sedangkan modus dari variabel kompetensi 
sosial guru IPA adalah 105.  
b. Hasil Belajar Siswa 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Unit Hasil Belajar Siswa 
 
Jenis Analisis Unit Nilai 
Mean 79,2105 
Median 80 
Modus 82 
Standard Deviasi 8,604 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan analisis unit hasil belajar siswa mengunakan  
rumus mean, median, modus, dan standar deviasi yang sudah 
diperhitungkan di lampiran dapat dilihat bahwa variabel hasil belajar 
siswa memiliki rata-rata sebesar 79,2105dengan standar deviasi 
sebesar 8,604. Nilai tengah dari data hasil belajar siswa adalah 
sebesar 80 sedangkan modusnya adalah sebesar 82. 
2. Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukn uji hipotesis terebih dahulu akan dilakukan uji 
prasyarat berupa uji normalitas. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Liliefors karena jumlah data dalam penelitian ini lebih 
dari 50. Berikut ini adalah hasil uji normalitas untuk kedua variabel: 
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a. Uji Normalitas 
1) Kompetensi Sosial Guru IPA 
Sebelum dilakukan uji normalitas, sebelumnya akan 
dilakukan analisis data dengan diagram box-plot untuk melihat 
ada atau tidaknya pencilan data. Hasil pengujianbox-plot dengan 
menggunakan SPSS versi 21 adalah sebagai berikut:  
 
Gambar 4. 3 Hasil Uji Box-PlotKompetensi Sosial Guru IPA 
Sumber: Data diolah, 2019 
Gambar di atas adalah hasil uji box-plot untuk data 
kompetensi sosial guru IPA. Dari gambar di atas dapat dilihat 
bahwa tidak ada titik yang berada di luar kotak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada pencilan data 
dalam variabel kompetensi sosial guru IPA. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Kompetensi Sosial Guru IPA 
 
Variabel 
Kolmogorov-Smirnova 
LStatistik df Sig. 
Kompetensi Sosial Guru 0,071 76 0,200 
a. Dengan koreksi Lilliefors  
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan uji normalitas kompetensi sosial guru yang 
mengunakan uji liliefors, yang telahdiperhitungan di lampiran 
diperoleh harga Lstatistik sebesar0,071. Sementara itu nilai 
signifikansi 0,200. Karena nilai signifikansi dari variabel 
kompetensi sosial guru lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data variabel kompetensi sosial guru IPA telah 
terdistribusi normal. 
2) Hasil Belajar Siswa 
Sebelum dilakukan uji normalitas, sebelumnya akan 
dilakukan analisis data dengan diagrambox-plot untuk melihat 
ada atau tidaknya pencilan data. Hasil pengujianbox-plot dengan 
menggunakan SPSS versi 21 adalah sebagai berikut:  
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Gambar 4. 4 Hasil Uji Box-PlotHasil Belajar Siswa 
Sumber: Data diolah, 2019 
Gambar di atas adalah hasil uji box-plot untuk hasil 
belajar siswa. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa tidak ada 
titik yang berada di luar kotak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada pencilan data dalam variabel hasil 
belajar siswa. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa 
Variabel 
Kolmogorov-Smirnova 
LStatistik df Sig. 
Hasil Belajar Siswa .089 76 .200 
a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan uji normalitas hasil belajar siswa yang 
mengunakan uji liliford, yangtelah diperhitungan di lampiran 
diperoleh harga L0 sebesar0,089 sedang harga Ltabel pada taraf 
signifikasi sebesar 5% sebesar0,101631 dengan demikian L0< 
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Ltabelmaka data yang diperoleh dari nilai yang 
berdistribusinormal (data berdistribusi normal). 
b. Uji Linieritas 
Sebelum dilakukan uji korelasi sebelumnya akan diuji 
linieritas hubungan antara kompetensi sosial guru IPA dan hasil 
belajar siswa. Berikut ini adalah hasil uji linieritas dengan SPSS 
versi 21:  
 
Gambar 4. 5 Hasil Uji Normalitas dengan Scatter Plot 
Sumber: Data diolah, 2019 
Gambar di atas merupakan gambar diagram scatter plotuji 
linieritas hubungan antara kompetensi sosial guru IPA dan hasil belajar 
siswa. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pola hubungan antara 
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kompetensi sosial guru IPA dan hasil belajar siswa menyebar mengikuti 
pola garis lurus. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan 
atara kompetensi sosial guru IPA dengan hasil belajar adalah linier. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis data yang telah dikumpulkan dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah terdapat hubungan antara 
kompetensi sosial guru (X) dengan hasil belajar IPA (Y) dengan 
menggunakan analisis korelasi product momentsebagai berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Product MomentKorelasi  
Hasil Uji Nilai 
Pearson Correlation .515** 
Sig. (2-tailed) .000 
**. Korelasi signifikan pada taraf1% (2-tailed) 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari hasil perhitungan selanjutnya nilai rhitung dikonsultasikan 
dengan rtabel dengan tingkat signifikansi 5% = 0.227. Jadi rhitung (0,515)> 
rtabel (0.0,227), berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya 
terdapat hubungan antara kompetensi sosial guru IPA dengan hasil 
belajar siswa kelas Vdi SDIT Se – Kecamatan Kartasura Tahun Pelajaran 
2018/2019. Nilai rhitung di atas adalah sebesar 0,515 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara kompetensi sosial guru IPA dengan 
hasil belajar siswa berada pada tingkat hubungan sedang. 
Setelah dilakukan uji korelasi product moment selanjutnya akan 
diuji koefisien dterminasi (R-Square) untuk mengetahui seberapa besar 
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kemampuan kompetensi sosial guru IPA menjelaskan hasil belajar siswa. 
Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi dengan aplikasi SPSS 
versi 21:   
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Korelasi R Squared 
Kompetensi Sosial 
Guru &Hasil Belajar 
Siswa  
0,266 
Sumber: Data diolah, 2019 
Tabel di atas adalah hasil uji koefisien determinasi hubungan 
antara kompetensi sosial guru IPA dengan hasil belajar siswa. Dari hasil 
uji koefisien determinasi dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 
hubungan antara kompetensi sosial guru IPA dengan hasil belajar siswa 
adalah sebesar 0,266. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kompetensi 
sosial guru IPA mampu menjelaskan hasil belajar siswa sebanyak 26,6%, 
sedangkan sisanya sebanyak 73,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
penelitian, misalnya kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi professional. 
C. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kompetensi sosial 
guru dengan hasil belajar siswapada mata pelajaran IPA di kelas V SDIT 
Se – Kecamatan Kartasura. Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan 
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penelitian dengan metode asosiatif kausal (hipotesis hubungan) diuji 
dengan teknik korelasi product moment. Penelitian ini dilakukan dengan 
pengambilan data bererupa angkat dan nilai UTS semester genap yang 
diberikan kepada siswa untuk mengetahui hubungan kompetensi sosial 
guru dengan hasil belajar siswa pada matapelajaran IPA kelas V SDIT Se 
– Kecamatan Kartasura. Dari uji angket kompetensi sosial guru yang telah 
dilakukan diperoleh hasil berupa skor terendah adalah skor terendah 79 
dan skor tertinggi 132. Pengambilan populasi di ambil dari 5 SDIT Se- 
Kecamatan Kartasura dan sebagai sampel di ambil dari 1 sekolah SDIT Se 
– Kecamatan Kartasura yaitu seluruh siswa kelas V SDIT Al – Anis 
Kartasura yang berjumlah 76 siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nila kompetensi sosial guru yang berjumlah 76siswa. 
Hasil perhitungan diperoleh mean sebesar 104,8684. Hal ini menunjukan 
rata-rata kompetensi sosial guru dalam kategori sedang. Hasil perhitungan 
diperoleh median sebesar 105. Hal ini menunjukan nilai tengah 
kompetensi sosial guru dalam kategori sedang. Hasil perhitungan 
diperoleh modus sebesar 105. Hal ini menunjukan kompetensi sosial guru 
IPA kelas V SDIT Se – Kecamatan Kartasuradalam kategori sedang.  
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk hasil belajar siswa dengan nilau UTS yang berjumlah 
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76 siswa, dari UTS yang telah dilakukan diperoleh hasil berupa skor 
terendah 60dan skor tertinggi100. Hasil perhitungan diperoleh mean 
sebesar 79,2105. Hal ini menunjukan rata-rata Hasil belajar IPA kelas 
Vpada siswa dalam kategori sedang. Hasil perhitungan diperoleh median 
sebesar 80. Hal ini menunjukan nilai Hasil belajar UTS  mata pelajaran 
IPA kelas V pada siswa dalam kategori tinggi. Hasil perhitungan diperoleh 
modus sebesar82. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar UTS IPA siswa 
kelas V di SDIT Se – Kecamatan Kartasura dalam kategori sedang.  
Berdasarkan analisis unit menggunakan rumus analisis korelasi product 
momen, pada variabel keaktifan kompetensi sosial guru dan hasil belajar IPA 
kelas V rhitung 0,515 kemudiandikonsultasikan dengan rtabel N=76 dengan tingkat 
signifikansi 5% diperoleh rtabelsebesar 0.227. karena rhitung0,515 rtabel 0.227, 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. . berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi hubungan 
antara kompetensi sosial guru IPA dengan hasil belajar siswa adalah 
sebesar 0,266. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru 
IPA mampu menjelaskan hasil belajar siswa sebanyak 26,6%, sedangkan 
sisanya sebanyak 73,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.  
Dari analisis tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan positif antara kompetensi sosial guru dengan hasil belajar siswa 
kelas V pada mata pelajaran IPA di SDITSe – Kecamatan Kartasura 
2018/2019, jadi semakin tinggi kompetensi sosial guru IPA maka semakin 
tinggi pula hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.  
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Kompetensi sosial guru itu juga sangat mempengarui hasil belajar 
mata pelajaran IPA yang lebih baik, oleh karena itu supaya hasil belajar 
IPA itu baik maka kompetensi sosial guru IPA juga harus baik juga. 
Karena  dengan kompetensi sosial yang baik itu akan membuat siswa akan 
suka dan segan dengan gurunya, dengan segan dan sukanya siswa pada 
guru maka akan membuat siswa lebih mudah untuk memahami materi IPA 
yang di sampikan guru, sehingga nilai IPA siswa akan tinggi. . 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dikemukakan di 
atas dan pembahasan yang diuraikan pada pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Kompetensi sosial guru IPA kelas V SDITSe – Kecamatan Kartasura pada 
Tahun pelajaran 2018/2019 tergolong dalam kategori sedang.  
2. Hasil belajar siswa Kelas V pada Matapelajaran IPA SDITSe – Kecamatan 
Kartasura pada Tahun pelajaran 2018/2019 tergolong dalam kategori 
sedang. 
3. Penelitian dengan metode asosiatif kausal (hipotesis hubungan) diuji 
dengan teknik korelasi product moment.Hasil perhitungan diperolehnilai 
rhitung0,515 >rtabel0,227. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara kompetensi sosial guru dengan hasil belajar siswa kelas V 
pada mata pelajaran IPA di SDIT AL-ANIS Kartasura Tahun Pelajaran 
2018/2019. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat bahwa nilai 
koefisien determinasi hubungan antara kompetensi sosial guru IPA dengan 
hasil belajar siswa adalah sebesar 0,266. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa kompetensi sosial guru IPA mampu menjelaskan hasil belajar siswa 
sebanyak 26,6%, sedangkan sisanya sebanyak 73,7% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar penelitian.  Makna hubungan positif pada hubungan 
kompetensi guru dengan hasil belajar IPA siswa yaitu semakin tinggi 
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kompetensi sosial guru maka semakin tinggi hasil belajar IPA siswa, 
begitupun sebaliknya semakin rendah kompetensi sosial guru maka 
semakin rendah hasil belajar IPA siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 
makapada bagian ini perlu diberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang 
terkait denganpenelitian ini : 
1. Kepada siswa agar lebih baik dalam bersikap dan mampu mengamalkan 
nila - inilai yang diberikan guru dan sekolah seperti perhatian terhadap 
pelajaran berdisiplin dalam belajar, motivasi belajar, menghargai guru 
dan teman sekelas,kebiasaan belajar yang baik, dan lain-lain. 
2. Hubungan kompetensi sosial guru harus lebih ditingkatkan semaksimal 
mungkindengan jalan memperhatikan sikap dan tingkah laku anak, 
memberikan dorongandan motivasi belajar anak, dan membuat 
komunikasi yang lancar dengan anak disekolah. 
3. Kepada sekolah agar lebih dapat menciptakan disiplin yang dipatuhi 
siswa disekolah dan mencari pemecahan masalah ini dengan 
memfasilitasi berbagaikegiatan yang berguna bagi peningkatan tingkah 
laku belajar siswa sehingga dapatmeningkatkan hasil belajar IPAsiswa 
kelas V di sekolah. 
4. Untuk peneliti selanjutnya perlu untuk meneliti variabel lain yang 
memengaruhi hasil belajar siswa karena nilai koefisien determinasi dari 
penelitian ini masih kecil yakni 26,6%, sedangkan sisanya sebanyak 
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73,4% masih dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian, yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi pribadi, dan kompetensi profesional 
Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita 
semua,terutama bagi penulis, akhirnya penulis mengucapkan semoga Allah 
SWTmemberi maghfiroh kepada kita semua dan senantiasa membalas 
perbuatankita yang selalu berusaha dengan ikhlas. Amiin. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 Kuesioner Uji Coba Instrumen Kompetensi Soial Guru IPA 
Kelas V 
NAMA :  
KELAS : 
Jawalah pertanyaan yang menurut anda benar dengan tanda ( √ )  
No Daftar Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
Selalu 
(SL) 
Sering 
(SR) 
Kadang-
kadang 
(K) 
Jarang 
(J) 
Tidak 
Pernah 
(TP) 
1. 
Ibu Guru berbicara lantang dan 
jelas saat menjelaskan materi 
pembelajaran. 
     
2. 
Ibu Guru berbicara  dengan bahasa 
yang santun saat menegur siswa 
yang tidak taat pada tata tertib. 
     
3. 
Ibu Guru menanyakan kabar para 
siswa setiap hari sebelum 
pembelajaran dimulai. 
     
4. 
Ibu Guru menyampaikan dengan 
lisan tema atau topik pembelajaran 
setiap hari sebelum pembelajaran 
dimulai. 
     
5. 
Ibu Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran setiap hari sebelum 
pembelajaran dimulai. 
     
6. 
Ibu Guru menuliskan hari, tanggal, 
tema atau topik pembelajaran, di 
papan tulis setiap hari sebelum 
pembelajaran dimulai. 
     
7. 
Ibu Guru memperagakan dengan 
anggota tubuh untuk memperjelas 
informasi yang disampaikan 
kepada para siswa. 
     
8. 
Ibu Guru berbicara terburu-buru 
dan kurang jelas saat menjelaskan 
materi pembelajaran. 
     
9. 
Ibu Guru berbicara  dengan marah-
marah saat menegur siswa yang 
tidak taat pada tata tertib. 
     
10. 
Ibu Guru tidak memberi 
kesempatan bertanya kepada siswa. 
     
11. 
Ibu Guru tidak menyampaikan 
dengan lisan tema pembelajaran 
setiap hari sebelum pembelajaran 
dimulai. 
     
12. 
Ibu Guru tidak menegur siswanya 
ketika ada siswanya yang berbicara 
sendiri. 
     
 121 
 
 
 
13. 
Ibu Guru berkata dengan keras 
ketika menyuruh siswa  untuk 
mengerjakan soal. 
     
14. 
Ibu Guru berkata dengan kasar saat 
menasehati siswa. 
     
15. 
Ibu Guru menggunakan media 
gambar koran, majalah, dan lain-
lain dalam pembelajaran. 
     
16. 
Ibu Guru menggunakan media  
proyektor, laptop, dan 
menayangkan video dalam 
menyampaikan materi 
pembelajaran. 
     
17. 
Ibu Guru memberi tugas siswa di 
rumah  untuk mencari dari internet. 
     
18. 
Ibu Guru hanya menggunakan 
media buku guru dan buku siswa 
dalam pembelajaran. 
     
19. 
Ibu Guru menggunakan media 
papan tulis dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. 
     
20. 
Ibu guru tidak pernah 
memperlihatkan contoh nyata 
dalam penyampaian materi 
pembelajaran 
     
21. 
Ibu Guru mengingatkan untuk 
merapihkan seragam setiap hari 
sebelum pembelajaran dimulai. 
     
22. 
Ibu Guru mengingatkan dan 
mengajak siswa untuk kebersihan 
dan membuang sampah di tempat 
sampah. 
     
23. 
Ibu Guru bersama dengan 
Bapak/Ibu guru lainnya saling 
bekerja sama untuk membersihkan 
lingkungan sekolah. 
     
24. 
Ibu Guru memberi pesan kepada 
siswa untuk menyampaikan salam 
kepada kedua orangtua di rumah. 
     
25. 
Ibu Guru bertemu dengan 
orangtua/wali murid untuk 
mendiskusikan perkembangan 
belajar siswa. 
     
26. 
Ibu guru bersikap santun dengan 
sesama guru 
     
27. 
Ibu Guru tidak menyapa ketika 
ketemu siswa. 
     
28 
Ibu Guru tidak mengingatkan untuk 
memperhatikan kebersihan dan 
membuang sampah di tempat 
sampah. 
     
29. 
Ibu Guru tidak menyapa ketika 
betemu dengan guru lain di luar 
kelas. 
     
30. Ibu Guru tidak menjenguk ketika      
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ada guru yang sakit. 
31. 
Ibu Guru tidak bertemu dengan 
orangtua/wali murid untuk 
mendiskusikan perkembangan 
belajar siswa. 
     
32. 
ibu guru tidak bersikap ramah 
dengan guru lainya 
     
33. 
Ibu guru memberikan penilaian 
secara obyektif (nilai yang 
sebenarnya) terhadap hasil belajar 
siswa 
     
34. 
Ibu Guru memberikan 
pujiankepada siswa yang dapat 
menjawab pertayaan dan taat pada 
tata tertib sekolah. 
     
35. 
Ibu Guru datang tepat waktu dalam 
memulai dan mengakhiri 
pembelajaran. 
     
36. 
Ibu Guru melerai siswa yang 
berkelahi dengan lemah lembut. 
     
37. 
Ibu Guru tidak memberikanhadiah 
kepada siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dan taat pada tata tertib 
sekolah. 
     
38. 
Ibu Guru bersikap baik hanya 
kepada siswa yang pandai  
     
  39. 
Ibu Guru melerai siswa yang 
berkelahi dengan marah-marah. 
     
40.  
Ibu guru besikap diam kepada 
siswa yang mengalami kesulitan 
saat pembelajaran. 
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Lampiran 2 Soal UTS IPA Kelas V 
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Lampiran 3 Hasil Uji Coba Instrumen Kompetensi Sosial Guru IPA 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 3 4 4 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 
4 4 3 3 3 2 5 4 3 4 3 3 4 3 
5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 2 3 
6 3 3 3 2 2 3 4 5 3 4 3 4 3 
7 5 4 3 3 3 4 4 5 3 3 4 5 3 
8 4 4 5 5 2 4 5 5 4 4 4 4 4 
9 5 4 3 4 3 4 3 3 5 4 5 5 5 
10 3 3 2 4 3 3 5 5 4 3 3 5 5 
11 4 5 3 4 4 4 3 4 5 3 4 5 3 
12 5 5 3 3 2 5 4 3 4 5 5 5 5 
13 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 
14 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 4 
15 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 
16 4 5 3 4 3 4 3 5 4 5 5 5 5 
17 3 5 2 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 
18 3 5 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 5 
19 3 4 3 5 2 4 4 3 3 3 4 4 3 
20 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 
21 5 3 2 3 2 3 3 5 4 3 4 5 5 
22 5 4 2 3 3 3 2 5 3 4 5 5 4 
23 5 5 3 2 3 3 2 4 4 5 5 5 5 
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14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
2 2 3 5 3 3 3 4 5 2 4 3 3 4 
5 2 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 
5 2 5 4 4 4 4 4 5 5 2 2 5 5 
4 1 4 5 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 
1 1 5 1 2 5 3 4 5 4 2 5 5 5 
4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 
5 2 3 2 3 4 4 2 5 3 1 1 4 3 
5 2 3 2 2 4 5 2 5 4 2 4 5 4 
5 2 2 2 2 3 3 2 4 4 2 2 4 4 
5 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 
5 3 2 2 3 2 4 3 5 3 2 2 3 4 
5 2 2 4 2 3 5 4 5 4 1 2 4 5 
4 2 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 
5 2 2 3 2 2 3 3 5 3 2 3 4 4 
4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 5 
5 4 5 2 2 2 5 4 3 5 4 4 5 4 
5 2 2 3 3 3 5 3 5 4 2 2 4 4 
5 2 2 2 2 3 5 2 5 4 2 3 4 4 
4 2 2 3 3 2 3 4 5 3 3 4 2 3 
4 2 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 3 4 
5 2 3 3 3 3 5 2 2 3 3 2 2 5 
4 2 3 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 
5 2 3 4 2 4 4 3 3 4 4 2 5 5 
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28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 JUMLAH 
4 5 4 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 146 
5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 189 
5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 174 
4 5 4 5 3 3 3 3 3 4 3 5 4 139 
5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 155 
3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 2 4 4 117 
4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 5 3 136 
5 4 4 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 157 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 149 
3 5 3 4 5 3 5 3 2 3 5 3 3 138 
2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 5 136 
4 3 3 3 3 3 4 5 3 4 5 5 3 150 
5 3 3 2 2 4 4 2 2 4 4 4 3 123 
4 5 4 5 4 4 2 3 3 3 4 5 4 139 
4 4 3 5 3 3 4 3 3 2 3 5 4 132 
4 4 3 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 165 
4 4 4 5 4 3 4 2 3 3 3 4 5 149 
3 4 4 3 3 4 5 2 3 5 4 5 5 145 
3 3 5 3 3 3 3 2 4 2 3 5 4 131 
5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 175 
5 5 5 4 4 4 3 3 5 3 4 5 5 145 
3 4 4 5 3 4 4 3 4 4 3 4 5 155 
4 4 3 3 5 4 4 2 2 4 3 5 5 149 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas Kompetensi Sosial Guru IPA 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 3 4 4 2 2 3 5 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 
3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 2 5 4 
4 4 3 3 3 2 5 4 3 4 3 3 4 3 4 1 4 5 
5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 2 3 1 1 5 1 
6 3 3 3 2 2 3 4 5 3 4 3 4 3 4 2 2 2 
7 5 4 3 3 3 4 4 5 3 3 4 5 3 5 2 3 2 
8 4 4 5 5 2 4 5 5 4 4 4 4 4 5 2 3 2 
9 5 4 3 4 3 4 3 3 5 4 5 5 5 5 2 2 2 
10 3 3 2 4 3 3 5 5 4 3 3 5 5 5 3 3 4 
11 4 5 3 4 4 4 3 4 5 3 4 5 3 5 3 2 2 
12 5 5 3 3 2 5 4 3 4 5 5 5 5 5 2 2 4 
13 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 4 2 3 4 
14 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 4 5 2 2 3 
15 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 2 2 3 
16 4 5 3 4 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 2 
17 3 5 2 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 2 2 3 
18 3 5 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 5 5 2 2 2 
19 3 4 3 5 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 
20 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 
21 5 3 2 3 2 3 3 5 4 3 4 5 5 5 2 3 3 
22 5 4 2 3 3 3 2 5 3 4 5 5 4 4 2 3 4 
23 5 5 3 2 3 3 2 4 4 5 5 5 5 5 2 3 4 
rxy 0,5588 0,6477 0,4276 0,4261 0,4394 0,4783 0,0453 0,3746 0,5876 0,5749 0,6046 0,1048 0,6181 0,0937 0,0672 0,6924 0,2492 
KET. Valid Valid Valid Valid Valid Valid invalid invalid Valid Valid Valid invalid Valid invalid Invalid Valid invalid 
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20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
3 4 5 2 4 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 3 
5 5 5 3 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 
4 4 5 5 2 2 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 
3 4 3 3 3 3 4 3 4 5 4 5 3 3 3 3 
3 4 5 4 2 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 
3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 2 2 3 
4 2 5 3 1 1 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 
5 2 5 4 2 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 
3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 2 2 3 3 2 3 3 3 5 3 4 5 3 5 3 
4 3 5 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 
5 4 5 4 1 2 4 5 4 3 3 3 3 3 4 5 
2 3 3 2 2 2 3 2 5 3 3 2 2 4 4 2 
3 3 5 3 2 3 4 4 4 5 4 5 4 4 2 3 
3 3 3 2 2 2 2 5 4 4 3 5 3 3 4 3 
5 4 3 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 3 
5 3 5 4 2 2 4 4 4 4 4 5 4 3 4 2 
5 2 5 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 5 2 
3 4 5 3 3 4 2 3 3 3 5 3 3 3 3 2 
5 4 3 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
5 2 2 3 3 2 2 5 5 5 5 4 4 4 3 3 
5 5 3 4 5 5 4 5 3 4 4 5 3 4 4 3 
4 3 3 4 4 2 5 5 4 4 3 3 5 4 4 2 
0,6173 0,5351 0,2054 0,6385 0,5224 0,5362 0,5575 0,6359 0,5056 0,0063 0,3179 0,3460 0,6437 0,7043 0,5939 0,6510 
Valid Valid invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid invalid invalid invalid Valid Valid Valid Valid 
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36 37 38 39 40 JML 
5 4 4 4 4 146 
5 5 5 5 5 189 
5 5 4 5 5 174 
3 4 3 5 4 139 
5 5 4 5 5 155 
3 4 2 4 4 117 
3 3 3 5 3 136 
2 4 4 3 4 157 
3 5 5 5 5 149 
2 3 5 3 3 138 
3 2 4 4 5 136 
3 4 5 5 3 150 
2 4 4 4 3 123 
3 3 4 5 4 139 
3 2 3 5 4 132 
4 4 5 5 5 165 
3 3 3 4 5 149 
3 5 4 5 5 145 
4 2 3 5 4 131 
4 5 5 5 5 175 
5 3 4 5 5 145 
4 4 3 4 5 155 
2 4 3 5 5 149 
0,5233 0,5935 0,5697 0,2427 0,5510 
 
Valid Valid Valid invalid Valid 
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Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi Sosial Guru IPA 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 3 4 4 2 2 3 5 3 3 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 4 
3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 2 5 4 4 4 
4 4 3 3 3 2 5 4 3 4 3 3 4 3 4 1 4 5 2 4 
5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 2 3 1 1 5 1 2 5 
6 3 3 3 2 2 3 4 5 3 4 3 4 3 4 2 2 2 2 3 
7 5 4 3 3 3 4 4 5 3 3 4 5 3 5 2 3 2 3 4 
8 4 4 5 5 2 4 5 5 4 4 4 4 4 5 2 3 2 2 4 
9 5 4 3 4 3 4 3 3 5 4 5 5 5 5 2 2 2 2 3 
10 3 3 2 4 3 3 5 5 4 3 3 5 5 5 3 3 4 3 3 
11 4 5 3 4 4 4 3 4 5 3 4 5 3 5 3 2 2 3 2 
12 5 5 3 3 2 5 4 3 4 5 5 5 5 5 2 2 4 2 3 
13 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 4 2 3 4 2 2 
14 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 4 5 2 2 3 2 2 
15 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 2 2 3 2 2 
16 4 5 3 4 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 2 2 2 
17 3 5 2 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 2 2 3 3 3 
18 3 5 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 5 5 2 2 2 2 3 
19 3 4 3 5 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 
20 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 
21 5 3 2 3 2 3 3 5 4 3 4 5 5 5 2 3 3 3 3 
22 5 4 2 3 3 3 2 5 3 4 5 5 4 4 2 3 4 4 4 
23 5 5 3 2 3 3 2 4 4 5 5 5 5 5 2 3 4 2 4 
Varians 0,719 0,719 0,787 0,802 0,680 0,538 0,838 0,656 0,538 0,628 0,628 0,522 0,755 1,067 0,356 1,225 1,332 0,601 0,787 
∑S2i 33,273 
                  
∑S2t 284,530 
                  
r 0,906 
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20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 JML 
3 4 5 2 4 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 146 
5 5 5 3 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 189 
4 4 5 5 2 2 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 174 
3 4 3 3 3 3 4 3 4 5 4 5 3 3 3 3 3 4 3 5 4 139 
3 4 5 4 2 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 155 
3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 2 4 4 117 
4 2 5 3 1 1 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 5 3 136 
5 2 5 4 2 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 157 
3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 149 
4 2 2 3 3 2 3 3 3 5 3 4 5 3 5 3 2 3 5 3 3 138 
4 3 5 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 5 136 
5 4 5 4 1 2 4 5 4 3 3 3 3 3 4 5 3 4 5 5 3 150 
2 3 3 2 2 2 3 2 5 3 3 2 2 4 4 2 2 4 4 4 3 123 
3 3 5 3 2 3 4 4 4 5 4 5 4 4 2 3 3 3 4 5 4 139 
3 3 3 2 2 2 2 5 4 4 3 5 3 3 4 3 3 2 3 5 4 132 
5 4 3 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 165 
5 3 5 4 2 2 4 4 4 4 4 5 4 3 4 2 3 3 3 4 5 149 
5 2 5 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 5 2 3 5 4 5 5 145 
3 4 5 3 3 4 2 3 3 3 5 3 3 3 3 2 4 2 3 5 4 131 
5 4 3 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 175 
5 2 2 3 3 2 2 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 3 4 5 5 145 
5 5 3 4 5 5 4 5 3 4 4 5 3 4 4 3 4 4 3 4 5 155 
4 3 3 4 4 2 5 5 4 4 3 3 5 4 4 2 2 4 3 5 5 149 
0,953 0,996 1,273 0,806 1,474 1,391 1,055 0,909 0,727 0,727 0,632 0,877 0,846 0,605 0,846 1,111 1,075 0,996 0,755 0,439 0,601 
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Lampiran 6 Nilai Kompetensi Sosial Guru IPA Kelas V 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 JUMLAH 
1 2 2 3 3 2 5 3 4 2 3 3 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 3 5 5 3 3 106 
2 3 3 2 3 3 5 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 105 
3 5 5 4 3 5 3 2 5 4 5 1 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 127 
4 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 3 5 4 3 3 3 5 118 
5 5 5 3 5 3 5 4 5 5 5 3 2 2 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 105 
6 5 3 3 4 3 5 5 5 1 3 3 3 1 4 2 5 2 3 2 3 3 3 3 3 4 5 5 3 5 99 
7 5 5 4 4 4 4 4 5 5 2 1 2 1 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 2 3 3 5 5 5 113 
8 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 2 4 5 5 5 5 5 3 5 2 2 4 2 5 5 5 2 5 5 117 
9 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 127 
10 5 5 5 3 4 3 5 4 4 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 131 
11 5 4 3 5 3 3 3 3 4 4 1 4 2 5 3 3 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 
12 4 4 4 2 3 2 2 5 2 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 3 5 5 3 5 117 
13 5 4 3 3 3 5 5 5 3 5 3 2 2 5 3 5 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 105 
14 5 5 4 5 5 5 4 5 5 2 1 3 1 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 3 3 3 3 4 4 114 
15 5 4 3 5 4 3 3 5 5 5 2 3 5 5 5 3 2 3 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 117 
16 5 3 3 3 2 3 5 5 4 5 3 1 2 3 5 4 2 3 3 2 5 3 3 5 3 5 5 5 5 105 
17 5 3 3 4 3 3 4 5 5 4 2 1 1 5 2 4 4 5 2 3 2 5 3 3 5 5 5 5 5 106 
18 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 2 2 2 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 3 3 3 5 3 5 119 
19 4 3 3 5 3 3 4 2 4 3 2 3 2 5 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 93 
20 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 126 
21 5 3 3 4 3 5 4 5 5 4 2 4 4 3 2 5 5 3 5 4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 112 
22 5 5 3 2 4 4 4 5 3 3 1 2 1 5 3 2 3 2 3 3 5 3 5 5 3 3 4 5 4 100 
23 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 2 2 2 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 4 4 3 5 3 5 121 
24 4 4 4 5 4 5 4 5 2 3 5 1 5 3 4 1 2 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 3 5 114 
25 5 5 3 4 3 5 5 4 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 4 5 5 3 3 4 2 3 4 5 5 107 
26 5 3 3 2 2 5 4 5 2 1 1 1 1 3 3 5 1 1 1 5 5 3 5 3 2 3 4 2 2 83 
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27 5 3 3 2 2 5 4 5 2 4 4 4 4 3 3 5 1 1 1 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 109 
28 5 3 4 3 3 5 5 4 3 2 1 1 1 3 3 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 110 
29 3 5 3 3 2 3 3 4 5 4 2 2 1 5 2 3 2 2 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 96 
30 5 5 3 4 3 5 3 4 5 2 3 3 1 5 2 3 1 1 4 5 4 3 5 4 5 3 3 5 3 102 
31 4 5 3 3 2 4 4 4 3 4 1 2 1 5 2 4 2 4 4 5 4 5 5 5 3 2 4 4 4 102 
32 5 5 3 3 2 4 5 5 5 5 2 2 2 5 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 95 
33 5 4 3 4 3 4 5 5 5 5 2 2 2 3 2 4 2 2 4 4 4 4 5 4 3 3 5 5 5 108 
34 3 3 2 4 3 5 4 5 3 5 3 3 1 5 2 3 3 2 3 3 3 5 3 3 3 2 3 5 3 95 
35 4 5 3 4 4 4 5 5 4 3 2 3 2 5 3 3 2 2 3 5 2 3 4 5 3 3 2 4 5 102 
36 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 2 2 3 3 5 3 3 4 5 3 2 5 5 3 4 3 4 4 4 111 
37 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 1 1 1 5 2 3 1 3 3 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 111 
38 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 2 3 1 5 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 2 1 3 4 5 113 
39 5 5 3 3 2 5 4 5 5 5 2 1 1 5 3 3 1 2 4 5 4 3 3 3 5 3 4 5 3 102 
40 4 5 4 5 3 5 3 5 5 3 3 2 2 4 2 2 2 2 4 5 5 2 4 4 2 2 4 4 3 100 
41 3 3 3 3 3 5 4 5 5 3 2 1 1 4 2 2 2 3 4 4 4 4 5 4 3 3 2 4 4 95 
42 3 3 3 4 4 5 4 5 4 5 2 2 1 5 2 2 2 2 2 5 4 3 5 4 3 3 5 3 4 99 
43 3 5 3 5 3 5 3 5 5 3 1 3 1 5 2 3 3 2 5 5 3 3 5 5 2 5 3 4 5 105 
44 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 2 2 2 2 2 4 4 2 4 4 3 5 5 3 4 4 4 5 105 
45 3 5 2 4 3 4 5 5 5 3 2 1 1 5 2 5 2 2 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 5 98 
46 3 5 3 3 3 5 5 4 3 5 2 2 1 5 2 3 2 3 4 4 3 3 5 5 2 3 5 5 5 103 
47 3 4 3 5 2 5 3 5 5 3 2 3 2 5 4 4 3 4 4 3 3 4 5 3 2 4 2 4 4 103 
48 5 5 3 3 3 5 4 4 5 4 5 3 1 5 3 4 5 3 5 5 3 3 4 4 5 3 3 2 5 112 
49 5 5 2 5 4 5 4 4 4 5 3 1 1 5 3 4 3 4 5 4 5 3 5 5 3 5 5 3 5 115 
50 5 5 2 3 4 3 3 5 5 5 4 1 1 5 2 4 3 2 3 3 3 5 5 5 1 5 5 4 5 106 
51 5 5 2 3 5 5 3 3 4 4 2 2 1 5 3 5 4 3 3 4 3 5 5 5 3 2 4 3 5 106 
52 5 5 2 3 5 5 4 3 4 4 3 2 1 5 3 5 4 3 3 4 3 5 4 4 3 2 3 3 4 104 
53 4 4 2 4 5 5 3 3 4 5 2 2 1 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 94 
54 5 4 2 3 2 5 4 5 4 3 3 3 2 3 5 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 96 
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55 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 1 1 2 5 2 4 4 2 3 4 2 2 4 5 2 5 5 5 4 106 
56 5 4 2 3 2 5 4 5 5 4 1 1 1 5 4 3 4 5 3 4 5 3 4 3 3 3 2 3 4 100 
57 4 5 2 5 3 5 3 5 4 3 1 2 1 4 2 3 2 3 2 4 4 3 5 3 3 5 4 4 4 98 
58 5 5 2 3 3 5 4 4 5 4 1 3 1 5 1 2 1 1 2 3 3 4 4 4 2 3 2 4 5 91 
59 5 5 2 3 3 5 4 5 3 5 3 1 1 5 4 4 4 4 2 3 3 3 5 3 5 4 5 5 5 109 
60 5 5 2 5 4 5 4 5 4 4 2 3 1 5 2 2 2 2 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 114 
61 4 3 2 5 2 5 4 3 5 4 3 2 2 5 3 3 3 2 3 5 4 3 3 4 3 3 5 3 4 100 
62 5 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 1 3 2 4 3 3 3 3 5 5 4 4 3 2 3 3 3 94 
63 5 5 3 4 3 4 2 2 5 5 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 81 
64 5 4 2 3 3 5 5 5 5 3 2 2 2 5 4 3 4 5 4 4 5 3 3 3 3 4 4 3 4 107 
65 5 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 4 4 3 5 4 3 4 5 3 3 3 2 2 2 3 5 86 
66 5 3 2 3 2 2 4 5 4 5 2 1 1 5 2 3 3 2 2 5 5 4 4 3 3 5 4 4 5 98 
67 5 5 2 3 3 3 3 4 5 4 2 1 1 5 5 4 5 5 4 5 3 3 4 5 3 4 3 3 5 107 
68 5 5 3 2 3 3 4 5 5 5 2 1 1 4 3 4 4 2 5 5 4 5 4 5 2 2 4 3 5 105 
69 5 4 1 5 4 5 4 4 3 4 1 1 1 4 3 5 2 5 5 5 4 3 3 4 2 3 4 4 5 103 
70 5 5 3 3 3 5 5 5 4 5 2 2 2 5 3 5 2 3 4 5 2 5 5 5 3 5 3 5 5 114 
71 5 5 2 3 3 4 4 4 5 3 2 2 1 5 5 2 3 2 2 4 4 2 3 5 3 5 2 3 5 98 
72 5 5 2 3 3 5 5 5 5 5 3 2 1 4 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 118 
73 5 5 3 2 4 5 4 5 4 4 2 3 1 5 2 3 4 2 4 3 5 4 5 5 4 5 4 3 5 110 
74 2 3 3 2 4 5 5 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 80 
75 4 4 3 2 3 5 4 4 5 4 2 1 1 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 1 1 79 
76 5 5 2 2 4 5 3 5 5 5 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 80 
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Lampiran 7 Nilai Hasil Belajar UTS IPA Siswa Kelas V 
No Nilai UTS 
1 78 
2 74 
3 88 
4 92 
5 68 
6 76 
7 70 
8 72 
9 94 
10 80 
11 84 
12 72 
13 74 
14 76 
15 78 
16 70 
17 80 
18 68 
19 66 
20 90 
21 78 
22 82 
23 86 
24 96 
25 64 
26 80 
27 88 
28 88 
29 70 
30 76 
31 78 
32 74 
33 82 
34 72 
35 84 
36 94 
37 92 
38 80 
39 86 
40 80 
41 74 
42 76 
43 78 
44 82 
45 84 
46 76 
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47 72 
48 98 
49 82 
50 84 
51 90 
52 86 
53 82 
54 80 
55 74 
56 82 
57 66 
58 84 
59 84 
60 82 
61 68 
62 78 
63 62 
64 86 
65 64 
66 90 
67 88 
68 82 
69 84 
70 80 
71 82 
72 86 
73 86 
74 62 
75 60 
76 66 
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Lampiran 8 Analisis Unit 
Kompetensi Sosial Guru IPA 
X F Fk F(x) 
79 1 1 79 
80 2 3 160 
81 1 4 81 
83 1 5 83 
86 1 6 86 
91 1 7 91 
93 1 8 93 
94 2 10 188 
95 3 13 285 
96 2 15 192 
98 4 19 392 
99 2 21 198 
100 4 25 400 
102 4 29 408 
103 3 32 309 
104 1 33 104 
105 7 40 735 
106 5 45 530 
107 3 48 321 
108 2 50 216 
109 2 52 218 
110 2 54 220 
111 2 56 222 
112 2 58 224 
113 2 60 226 
114 4 64 456 
115 1 65 115 
117 3 68 351 
118 2 70 236 
119 1 71 119 
121 1 72 121 
126 1 73 126 
127 2 75 254 
131 1 76 131 
Total 76 - 7970 
Mean 
 
 
 
 
Median 
 
 
 
 
Modus 
 105Mo =
 139 
 
 
 
 
X F (𝑥 − ?̅?) (𝑥 − ?̅?)2 𝑓(𝑥 − ?̅?)2 
79 1 -25.868 669.175 669.1752 
80 2 -24.868 618.438 1236.877 
81 1 -23.868 569.702 569.7015 
83 1 -21.868 478.228 478.2278 
86 1 -18.868 356.017 356.0173 
91 1 -13.868 192.333 192.3331 
93 1 -11.868 140.859 140.8594 
94 2 -10.868 118.123 236.2452 
95 3 -9.868 97.386 292.1572 
96 2 -8.868 78.649 157.2978 
98 4 -6.868 47.175 188.7008 
99 2 -5.868 34.438 68.87673 
100 4 -4.868 23.702 94.80609 
102 4 -2.868 8.228 32.91136 
103 3 -1.868 3.491 10.47299 
104 1 -0.868 0.754 0.754155 
105 7 0.132 0.017 0.121191 
106 5 1.132 1.280 6.402355 
107 3 2.132 4.544 13.63089 
108 2 3.132 9.807 19.61357 
109 2 4.132 17.070 34.13989 
110 2 5.132 26.333 52.6662 
111 2 6.132 37.596 75.19252 
112 2 7.132 50.859 101.7188 
113 2 8.132 66.123 132.2452 
114 4 9.132 83.386 333.5429 
115 1 10.132 102.649 102.6489 
117 3 12.132 147.175 441.5256 
118 2 13.132 172.438 344.8767 
119 1 14.132 199.702 199.7015 
121 1 16.132 260.228 260.2278 
126 1 21.132 446.544 446.5436 
127 2 22.132 489.807 979.6136 
131 1 26.132 682.859 682.8594 
Total 76 - - 8953 
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Output SPSS 
Statistics 
Kompetensi Sosial Guru   
N 
Valid 76 
Missing 0 
Mean 104.8684 
Median 105.0000 
Mode 105.00 
Std. Deviation 10.925 
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Hasil Belajar Siswa 
X F Fk F(X) 
60 1 1 60 
62 2 3 124 
64 2 5 128 
66 3 8 198 
68 3 11 204 
70 3 14 210 
72 4 18 288 
74 5 23 370 
76 5 28 380 
78 6 34 468 
80 7 41 560 
82 9 50 738 
84 7 57 588 
86 6 63 516 
88 4 67 352 
90 3 70 270 
92 2 72 184 
94 2 74 188 
96 1 75 96 
98 1 76 98 
Total 76 - 6020 
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X F 
(𝑥 − ?̅?) (𝑥 − ?̅?)2 𝑓(𝑥 − ?̅?)2 
60 1 -19.211 369.044 369.044 
62 2 -17.211 296.202 592.404 
64 2 -15.211 231.360 462.720 
66 3 -13.211 174.518 523.554 
68 3 -11.211 125.676 377.028 
70 3 -9.211 84.834 254.501 
72 4 -7.211 51.992 207.967 
74 5 -5.211 27.150 135.748 
76 5 -3.211 10.307 51.537 
78 6 -1.211 1.465 8.792 
80 7 0.789 0.623 4.363 
82 9 2.789 7.781 70.030 
84 7 4.789 22.939 160.573 
86 6 6.789 46.097 276.582 
88 4 8.789 77.255 309.019 
90 3 10.789 116.413 349.238 
92 2 12.789 163.571 327.141 
94 2 14.789 218.729 437.457 
96 1 16.789 281.886 281.886 
98 1 18.789 353.044 353.044 
Total 76     5553 
 
Output SPSS 
 
Statistics 
Hasil Belajar   
N 
Valid 76 
Missing 0 
Mean 79.2105 
Median 80.0000 
Mode 82.00 
Std. Deviation 8.604 
Standard Deviasi 
 
( )
2
.
1
5553
.
76 1
5553
.
75
. 74,04
. 8,604
f x x
St Dev
n
St Dev
St Dev
St Dev
St Dev
−
=
−
=
−
=
=
=

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Lampiran 9 Hasil Uji Normalitas 
Kompetensi Sosial Guru IPA& Hasil Belajar Siswa 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Siswa .089 76 .200* .985 76 .490 
Kompetensi Sosial Guru .071 76 .200* .978 76 .207 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 10 Hasil Uji Linieritas 
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Lampiran 11 Hasil Uji Hipotesis dan Koefisien Determinasi 
 
 
Correlations 
 Kompetensi 
Sosial Guru 
Hasil Belajar 
Siswa 
Kompetensi Sosial Guru 
Pearson Correlation 1 .515** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 76 76 
Hasil Belajar Siswa 
Pearson Correlation .515** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 76 76 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Hasil Belajar Siswa * 
Kompetensi Sosial Guru 
.515 .266 .811 .658 
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Lampiran 12 Surat Penelitian 
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Lampiran 13 Curiculum Vitae 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama     : Muhammad Khadhafi 
Nim     : 143141028 
Jurusan    : Pendidikan Guru Madrasah Ibthidaiyah  
Fakultas    : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  
Tempat/Tanggal Lahir  : Wonogiri, 7 April 1996 
Alamat   : Dk.Purwohrjo RT04/RW04, Mojopuro, 
Woryantoro,   Wonogiri 
Nama Ayah  : Djarkasi 
Nama Ibu   : Suprapti 
Pendidikan :  1. TK Pertiwi Mojopuro 
2. SD Negeri 3 Mojopuro 
3. MTsN 1 Wonogiri 
4. MAN 1 Wonogiri 
5. IAIN Surakarta 
 
 
